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Elsa Nur Adila, (2021) :  Penerapan Peer Teaching Method untuk 
Meningkatkan  Keterampilan Komunikasi Siswa 
pada Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 
Penyasawan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan komunikasi 
siswa pada pembelajaran tematik muatan pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
melalui penerapan peer teaching method di kelas V Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 002 Penyasawan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 
keterampilan komunikasi siswa yang menunjukkan keterampilan komunikasi pada 
kategori kurang karena masih banyak siswa yang belum mampu menyampaikan 
pesan dan berbagi informasi terkait materi pembelajaran dengan baik. Penelitian 
ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang subjeknya adalah seorang guru dan 
23 orang siswa, dan objeknya adalah penerapan peer teaching method dan 
keterampilan komunikasi siswa.Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan 
setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan.Teknik pengumpulan dengan 
menggunakan teknik observasi, tes keterampilan komunikasi siswa dan 
dokumentasi. Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa penerapan 
peer teaching method dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Hal 
ini dapat dilihat dari grafik peningkatannya, dimana sebelum tindakan perbaikan 
dilakukan presentase keterampilan komunikasi siswa hanya 50,22% atau berada 
pada kategori kurang. Kemudian setelah penerapan peer teaching method 
dilakukan, pada siklus I pertemuan pertama persentasinya naik menjadi 60,65%, 
dan pada pertemuan kedua naik lagi menjadi 65,43%. Kemudian pada siklus II 
pertemuan ketiga keterampilan komunikasi siswa juga meningkat menjadi 74,13% 
dan pada pertemuan keempat persentasenya dua mencapai 77,82% atau berada 
pada kategori cukup. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan peer 
teaching method dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa pada 
pembelajaran Tematik muatan pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas V 
Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan. 









Elsa Nur Adila, (2021): Application of Peer Teaching Method to Improve Student 
Communication Skills in Class V Citizenship Education 
Learning Muhammadiyah Elementary School 002 
Penyasawan 
 This study aims to determine the improvement of student communication skills in 
thematic learning Citizenship Education subject matter through the implementation of 
peer teaching method in class V Muhammadiyah 002 Pengasawan Elementary School.  
This research was motivated by the low level of communication skills of students which 
indicated that communication skills were in the poor category because there were still 
many students who had not been able to convey messages and share information related 
to learning materials properly.  This research is a classroom action research whose subject 
is a teacher and 23 students, and the object is the application of peer teaching method and 
student communication skills. This research was conducted in two cycles and each cycle 
consisted of two meetings. The collection technique used the observation technique,  test 
of student communication skills and documentation.  The results of research and data 
analysis indicate that the application of peer teaching method can improve students' 
communication skills.  This can be seen from the graph of the increase, where before 
corrective action was taken the percentage of students' communication skills was only 
50.22% or in the low category.  Then after the implementation of the peer teaching 
method was carried out, in the first cycle the percentage increased to 60.65%, and at the 
second meeting it increased again to 65.43%.  Then in the second cycle of the third 
meeting of the students' communication skills also increased to 74.13% and at the fourth 
meeting the second percentage reached 77.82% or were in the sufficient category.  Thus it 
can be concluded that the application of peer teaching method can improve students' 
communication skills in thematic learning Citizenship Education subject matter in class V 
Muhammadiyah 002 Pengasawan Elementary School.  















(: تطبيق طريقة تدريس األقران لتحسني مهارات االتصال لدى الطالب 0202إلسا نور عديلة ، )
 220يف الصف اخلامس تعليم ادلواطنة تعلم مدرسة احملمدية االبتدائية 
 بنياساوان
الرتبية  هتدف ىذه الدراسة إىل حتديد مدى حتسن مهارات االتصال لدى الطالب يف موضوع 
مدرسة بنياساوان  220ادلدنية من خالل تطبيق طريقة تدريس األقران يف الصف اخلامس احملمدية 
االبتدائية.  كان الدافع وراء ىذا البحث ىو اخنفاض مستوى مهارات االتصال لدى الطالب مما 
لطالب الذين مل يشري إىل أن مهارات االتصال كانت يف فئة الفقراء ألنو ال يزال ىناك العديد من ا
يتمكنوا من نقل الرسائل ومشاركة ادلعلومات ادلتعلقة بادلواد التعليمية بشكل صحيح.  ىذا البحث 
طالب وطالبة ، واذلدف منو ىو تطبيق طريقة  02عبارة عن حبث إجرائي صفي موضوعو مدرس و 
ورتني وتتكون كل تدريس األقران ومهارات التواصل مع الطالب ، وقد مت إجراء ىذا البحث على د
دورة من اجتماعني. تقنية اجلمع ادلستخدمة أسلوب ادلالحظة واختبار مهارات االتصال لدى 
الطالب والتوثيق.  تشري نتائج البحث وحتليل البيانات إىل أن تطبيق طريقة تدريس األقران ميكن أن 
للزيادة ، حيث قبل حيسن مهارات االتصال لدى الطالب.  ميكن مالحظة ذلك من الرسم البياين 
٪ فقط أو 22.00اختاذ اإلجراء التصحيحي كانت النسبة ادلئوية دلهارات االتصال لدى الطالب 
يف الفئة ادلنخفضة.  مث بعد تطبيق طريقة تدريس األقران ، ارتفعت النسبة يف الدورة األوىل إىل 
احللقة الثانية من اللقاء ٪.  مث يف 02.52٪ ، ويف االجتماع الثاين ارتفعت مرة أخرى إىل 02.02
٪ ويف االجتماع الرابع بلغت 35.22الثالث زادت مهارات االتصال لدى الطالب أيضا إىل 
٪ أو كانت يف فئة كافية.  وبالتايل ميكن أن نستنتج أن تطبيق طريقة تدريس 33.70النسبة الثانية 
وعي موضوع الرتبية ادلدنية يف األقران ميكن أن حيسن مهارات االتصال لدى الطالب يف التعلم ادلوض
  .مدرسة بنغاساوان االبتدائية 220الصف اخلامس احملمدية 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk sosial yang selalu terlibat dalam kegiatan 
komunikasi. Memang tidak seorang manusia pun yang tidak berkomunikasi 
dalam kehidupannya. Tak bisa kita bayangkan, bagaimana jadinya kehidupan 
manusia bila manusia tidak berkomunikasi. Orang tidak bisa menyatakan 
keinginannya, tidak pula bisa memenuhi kebutuhannya. Karena itu, sering 
dinyatakan bahwa salah satu ciri manusia adalah berkomunikasi sehingga 
manusia dinamakan makhluk yang berkomunikasi. 
Komunikasi pun berlangsung dalam proses dan kegiatan pembelajaran. 
Kita tidak bisa membayangkan bagaimana jadinya proses pembelajaran bila 
tidak terjadi komunikasi karena komunikasi merupakan jantung dari proses 
pembelajaran. Guru menjelaskan materi pembelajaran di kelas, siswa 
berdiskusi, mahasiswa menulis makalah atau guru dan siswa sama-sama 
membahas sebuah topik diskusi, semuanya merupakan bentuk dan kegiatan 
komunikasi yang berlangsung dalam pembelajaran. Apa yang 
dikomunikasikan dan bagaimana mengkomunikasikannya merupakan dua hal 
penting dalam komunikasi pembelajaran di mana pun, baik pendidikan 
formal, nonformal maupun informal. 
Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan manusia karena merasa apa 
yang dipelajari akan bisa menambah pengetahuan dan pemahaman tentang 
2  
sesuatu. 
Belajar menurut Trianto  yang dikutip oleh Hermawan Budi Santoso 
adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 
seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat diindikasikan 
dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan pemahaman sikap dan 
tingkah laku, kecakapan, keterampilan dan kemampuan, serta perubahan 
aspek-aspek yang lain yang ada pada individu yang belajar.
1
 
Menurut Mustaqim  bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku yang 
relatif tetap yang terjadi karenalatihan dan pengalaman dengan kata lain yaitu 
suatu aktivitas atau usaha yang disengaja, aktifitas tersebut menghasilkan 
perubahan, berupa sesuatu yang baru baik yang segera nampak atau 
tersembunyi tetapi juga hanya berupa penyempurnaan terhadap sesuatu yang 
pernah dipelajari. Perubahan-perubahan itu meliputi perubahan keterampilan 
jasmani, kecepatan persepsual, isi ingatan, abilitas berfikir, sikap terhadap 
nilai-nilai serta perubahan yang berkenaan dengan aspek psikis dan fisik.
2
 
Bagi siswa belajar bertujuan mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 




Menurut Dimyati dan mujiono  tujuan belajar sangat penting bagi guru 
dan siswa sendiri. Dalam desain instruksional guru merumuskan tujuan 
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 Hasbullah, Dasar-dasar ilmu pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2009) hlm. 12-13. 
3  
instruksional khusus atau sasaran belajar siswa.
4
 
Tujuan belajar menurut Sa’ud  ialah mengadakan perubahan di dalam 
diri antara lain tingkah laku, mengubah kebiasaan dari yang buruk menjadi 
baik, mengubah sikap dari yang negatif menjadi positif, meningkatkan 




Tujuan yang telah disebutkan diatas sejalan dengan Undang- undang 
Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyebutkan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 




Siswa bukanlah sebuah botol kosong yang bisa diisi dengan muatan-
muatan informasi apa saja yang dianggap perlu oleh guru. Selain itu, alur 
proses belajar tidak harus berasal dari guru menuju siswa. Siswa bisa juga 
saling mengajar dengan sesama siswa yang lainnya. Sistem pengajaran    yang    
memberi    kesempatan    kepada    anak    didik untuk bersimulasi dengan 
sesama siswa dalam melaksanakan pembelajaran yang disebut sebagai 
                                                             
4
 Mudjiono, dimyati. Belajar dan pembelajaran.(Jakarta: Rineka Cipta, 2012). hlm. 23 
5
 Sa’ud, Saefudin udin. Inovasi Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2008.) hlm. 171 
6
 Depdiknas, 2003. Undang-undang No. 20 Tahun 2003. Sistem Pendidikan 
Nasional,www.depdiknas.go.id 
4  
fasilitator harus mengawasi proses Peer Teaching Method.
7
 
Dengan menerapkan strategi ini, peserta didik terdorong berpikir kearah 
tingkat tinggi, kualitas dan proses pembelajaran meningkat, mengembangkan 
keterampilan bekerja dalam kelompok, rasa tanggung jawab belajar 




Berdasarkan studi pendahuluan penulis di Sekolah Dasar  
Muhammadiyah 002 Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 
diperoleh informasi bahwa keterampilan berkomunikasi dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) dengan menerapkan beberapa model 
pembelajaran seperti diskusi dan ceramah masih kurang. Guru sudah 
berusaha untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, diakuinya 
memang ia belum pernah menerapkan Metode pembelajaran Peer Teaching 
Method (Mengajar Sesama Teman). 
Adapun usaha yang pernah dilakukan guru kelas V dalam 
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa sebagai berikut: 
1. Guru meningkatkan keterampilan komunikasi siswa dengan cara 
membagi siswa berkelompok 
2. Guru meminta siswa secara acak maju kedepan untuk menyimpulkan 
pembelajaran. 
Meskipun guru sudah berusaha untuk meningkatkan keterampilan 
komunikasi siswa, ternyata keterampilan komunikasi siswa masih tergolong 
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rendah hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Dari 23 siswa, hanya 12 orang siswa (52,17%) yang bisa berbagi informasi 
atau menyampaikan pesan dengan baik. 
2. Dari 23 siswa, hanya 11 orang siswa (47,82%) yang memahami isi pesan 
yang diterima. 
3. Dari 23 siswa, hanya 10 orang siswa (43,47%) yang merespon kawan 
bicaranya atau memperhatikan saat pesan tersampaikan. 
4. Dan pada akhir pembelajaran, tidak sampai 50% dari jumlah siswa yang 
dapat merangkum pesan atau informasi dengan bahasa yang baik. 
Dengan adanya permasalahan di atas, menurut penulis guru  kiranya perlu 
melakukan perubahan pada proses pembelajaran . Oleh karena itu, alternatif 
dalam proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran 
yang berpusat kepada siswa. Adapun tujuan pengajarannya adalah agar siswa 
dapat berperan aktif dan dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. Salah satu strategi pembelajaran yang 
mampu meningkatkan keterampilan komunikasi siswa menurut penyaji adalah 
dengan menggunakan Metode Mengajar Sesama Teman (Peer Teaching 
Method). 
Metode Peer Teaching ini diartikan seorang siswa yang lebih memahami 
materi pembelajaran melakukan kegiatan pembelajaran kepada siswa lainnya 
atau berpura-pura sebagai guru. Metode ini memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk berbagi ilmu pengetahuan, bertukar pendapat dan berperan 




Berkaitan  dengan  hal tersebut, maka penulis tertarik atau 
merasa perlu untuk melakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk 
penelitian tindakan kelas sebagai upaya peningkatan keterampilan komunikasi 
siswa dalam muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan judul: 
“Penerapan Metode Mengajar  Sesama Teman (Peer Teaching Method) 
Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa Pada Tema 
Makanan Sehat Muatan Pembelajaran PPKn Kelas V Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 002 Penyasawan”. 
 
B. Definisi Istilah 
Sebuah penelitian yang bersifat ilmiah, maka adanya sebuah pembatasan 
dan penegasan masalah yang akan diteliti, agar penelitian tersebut lebih fokus. 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian judul, maka 
beberapa istilah yang terdapat pada judul ini , yakni sebagai berikut: 
1. Metode Mengajar Sesama Teman (Peer Teaching Method) merupakan 
seorang atau sekelompok siswa yang memberikan bantuan kepada siswa 
yang kesulitan dalam memahami pelajaran dan tentunya yang memberikan 
bantuan yaitu siswa yang sudah tuntas atau paham pada bahan pelajaran 
tersebut. Pembelajaran yang berpusat pada siswa yang memiliki status 
umur yang tak jauh dari dirinya sendiri sehingga anak tidak merasa 
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2. Keterampilan Komunikasi dapat diartikan sebagai proses interaksi 
sejumlah komponen dalam menyampaikan suatu pernyataan oleh seseorang 
kepada orang lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
 11
 
C. Batasan Masalah 
Agar pembahasan dalam penelitian ini jelas dan terukur, maka 
diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut: 
1. Tindakan perbaikan pada penelitian ini dilakukan pada tema Makanan 
Sehat muatan PPKn kelas V semester ganjil tahun pelajaran 2020. 
2. Tindakan perbaikan dilakukan melalui Penerapan Metode Mengajar 
Sesama Teman (Peer Teaching Method) Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Komunikasi Siswa. 
3. Keaktifan belajar adalah keterampilan berkomunikasi siswa, yakni mampu 
untuk mengekspresikan kemampuannya dalam berinteraksi dengan 
sesamanya untuk mengajarkan kepada teman yang belum paham akan 
materi yang dipelajari pada proses pembelajaran dalam bentuk diskusi 
kelompok. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, 
maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu: “Bagaimanakah penerapan 
Metode Mengajar Sesama Teman (Peer Teaching Method) dapat 
meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa pada Tema Makanan Sehat 
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Muatan Pembelajaran PPKn kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 
Penyasawan”. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah 
“Untuk mengetahui bagaimanakah proses penerapan Metode Mengajar 
Sesama Teman (Peer Teaching Method) dapat meningkatkan 
Keterampilan Komunikasi Siswa pada Pembelajaran Pada Tema Makanan 
Sehat Muatan Pembelajaran PPKn kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 
002 Penyasawan?”. 
2. Manfaat Penelitian 
Diharapkan hasil penelitian ini nantinya bermanfaat bagi : 
a. Bagi Sekolah 
1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari 
peningkatan keterampilan berkomunikasi siswa 
2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru PPKn, 
dalam menerapkan model pembelajaran yang tepat dan 
bervariasi. 
b. Bagi Siswa 
1) Dengan penerapan Model Mengajar Sesama Teman (Peer 
Teaching Method) ini dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara peserta didik, dan juga dapat berkomunikasi secara 
aktif dalam proses pembelajaran. 
9  
2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan 
proses belajar mengajar dikelas. 
c. Bagi Guru 
1) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model 
pembelajaran yang efektif guna meningkatkan keterampilan 
komunikasi siswa 
2) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 
pembelajaran efektif, kreatif dan efisien. 
d. Bagi Peneliti 
1) Untuk memenuhi penyelesaian persyaratan Sarjana Pendidikan 
S1 jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 
2) Untuk meningkatkan wawasan dan pengalaman dalam mengkaji 





BAB II  
KAJIAN TEORI 
 
A. Kerangka Teoritis 
1. Metode Mengajar Sesama Teman (Peer Teaching Method) 
a. Pengertian Metode Mengajar Sesama Teman (peer teaching 
method) 
Metode Peer Teaching dapat diartikan seorang siswa yang lebih 
memahami materi pembelajaran melakukan kegiatan pembelajaran 
kepada siswa lainnya atau berpura-pura sebagai guru. Peer teaching 




“Yamin” berpendapat bahwa “metode mengajar sesama teman 
merupakan metode yang memanfaatkan peserta didik yang telah 
berhasil untuk melatih temannya dan ia bertindak sebagai pelatih dan 
pembimbing peserta didik yang lain”. 
Metode mengajar sesama teman ini memberi pandangan bahwa 
setiap peserta didik tidak memiliki potensi yang sama. Jika potensi ini 
dirangsang maka kemauan peserta didik untuk aktif akan muncul. Jika 
keaktifan ini digunakan maka hasil optimal akan dicapai.Pembelajaran 
kooperatif dengan teknik ini dapat dilaksanakan dengan metode 
diskusi.
13
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b. Langkah-Langkah Metode Mengajar Sesama Teman (Peer 
Teaching Method) 
Langkah-Langkah Metode Mengajar Sesama Teman (Peer 
Teaching Method) yakni: 
1. Pendidik menjelaskan topik, tujuan pembelajaran dan langkah- 
langkah atau kegiatan yang akan dilalui peserta didik. 
2. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 4-
6 peserta didik secara merata (setiap kelompok terdapat peserta 
didik yang pintar). 
3. Didalam kelompoknya, peserta didik belajar dengan sesama teman 
lain dengan cara yang saling berbagi pengetahuan dan ide serta 
pengalaman masing-masing 
4. Setiap anggota kelompok dituntut memberikan tanggapan dan 
pendapat mereka sendiri yang nantinya akan disatukan dalam satu 
kesimpulan atas dasar kesepakatan bersama. 
5. Beberapa menit kemudian (sekitar 20 menit), salah satu anggota 
masing-masing kelompok secara bergiliran mengajarkan hasil 
temuannya dihadapan kelompok lain. 
6. Setiap kelompok diminta memberikan tanggapan (kritik, saran, 
pendapat dan komentar). 
7. Perbedaan pendapat didiskusikan sampai permasalahan 
terpecahkan. 





9. Pendidik memberi kesimpulan permasalahan dan pemecahannya 
sehingga pemahaman setiap peserta didik seragam. 
10. Penilaian dilakukan oleh pendidik saat proses pembelajaran sedang 
berlangsung(terutama pada langkah 3). 
c. Kelebihan Metode mengajar Sesama Teman (peer taeching method) 
sebagai berikut: 
1. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
2. Meningkatkan kualitas dan proses pembelajaran 
3. Meningkatkan interaktif sosial peserta didik dalam pembelajaran 
4. Mendorong peserta didik kearah berpikir tingkat tinggi 
5. Mengembangkan keterampilan bekerja dalam kelompok 
6. Meningkatkan rasa tanggung jawab untuk belajar sendiri 
7. Membangun semangat bekerja sama 
8. Melatih keterampilan berkomunikasi 
9. Meningkatkan hasil belajar 
d. Kelemahan Metode Mengajar Sesama Teman (peer taeching 
method) sebagai berikut: 
1. Terbatasnya peserta didik yang dapat dilatih dalam 
satu priode tertentu 
2. Guru harus secara langsung mengontrol kegiatan latihan 
3. Memerlukan waktu yang relatif lama 




maka metode ini menjadi kurang efektif 
5. Memerlukan perhatian pendidik yang ekstra ketat 
2.  Keterampilan Komunikasi 
Keterampilan merupakan kemampuan yang dimiliki dan didapat 
oleh seseorang melalui pelatihan dan pengalaman suatu tugas. Muhibin 
Syah mengungkapkan bahwa “keterampilan merupakan kegiatan yang 
berhubungan dengan urat saraf dan otot- otot yang biasanya tampak dalam 
kegiatan jasmani seperti olahraga, menulis, mengetik dan sebagainya. 
Pergerakan motorik harus berkoordinasi dengan kesadaran sehingga 
menciptakan keterampilan. Dalam belajar keterampilan siswa sangat  




Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pernyataan yang 
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain sebagai konsekuesi dari 
hubungan sosial.
 15 
Keterampilan Komunikasi dapat diartikan sebagai proses interaksi 
sejumlah komponen dalam menyampaikan suatu pernyataan oleh 
seseorang kepada orang lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
“Cangara menyatakan keterampilan komunikasi merupakan 
kemampuan seseorang untuk menyampaikan pesan kepada penerima 
pesan”. 
“Nevizond Chatab menyatakan keterampilan komunikasi 
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merupakan kemampuan mengadakan hubungan lewat saluran komunikasi 
manusia atau media sehingga pesan dapat dipahami dengan baik”.
16
 Hafied 
Cangara menyatakan bahwa keterampilan komunikasi siswa terdapat dua 
macam kode yaitu: 
1) Kode Verbal 
Kode verbal menggunakan bahasa, bahasa merupakan seperangkat 
kata yang telah disusun secara teratur dan terstruktur sehingga menjadi 
kalimat yang mempunyai arti. Bahasa yang menciptakan komunikasi 
yang efektif mempunyai tiga fungsi yaitu untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan pewarisan nilai- nilai budaya, untuk mengetahui sikap 
dan perilaku, serta untuk menyusun sebuah ide yang sistematis. 
2) Kode Nonverbal 
Kode non verbal ialah bahasa bahasa diam atau bahasa isyarat. 
Mark Knapp dan Hafied Cangara menyatakan bahwa komunikasi 
mempunyai beberapa fungsi yakni: meyakinkan sesuatu yang diucap, 
menunjukkan emosi dan perasaan yang tidak bisa diutarakan dengan 
kata-kata, menunjukkan jati diri, dan melengkapi atau menambah 
ucapan-ucapan yang dirasakan belum sempurna.
17
 
Dari beberapa deskripsi para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan komunikasi siswa merupakan partisipasi siswa untuk 
mengungkapkan pemikiran, pengetahuan, gagasan, ataupun informasi baru 
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yang dimilikinya berupa verbal dan nonverbal dalam proses pembelajaran. 
Dengan semua itu siswa lainnya akan mudah dalam memahami materi 
pelajaran dan menambah pengetahuan siswa yang menyampaikan gagasan. 
3. Manfaat Keterampilan Komunikasi Siswa 
Keterampilan komunikasi siswa mempunyai beberapa manfaat oleh A. 
Willhalminah ( Jurnal Biotek Vol.5 No.2 Desember 2017) yaitu: 
1) Mempermudah siswa untuk berdiskusi 
Didalam berdiskusi siswa banyak melakukan berbagai tindakan, seperti 
bertanya, menjawab, berkomentar, mendengarkan penjelasan dan 
menyanggah. 
2) Mempermudah untuk mencari informasi 
Setiap individu yang mempunyai keinginan untuk mengetahui sesuatu 
yang baru maka ia akan segera mencari informasi tersebut. 
3) Mempercepat mengevaluasi data 
Ini maksudnya saat siswa berdiskusi berbagai pendapat muncul dan 
siswa kemudian menyimpulkan. 
4) Melancarkan membuat hasil kerja atau laporan 
Keterampilan berkomunikasi akan mendukung hasil belajar siswa. Dan 
guru menilai siswa dari hasil laporan saat diskusi. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan manfaat keterampilan 
komunikasi, yaitu mempermudah siswa untuk berdiskusi, mempermudah 
untuk mencari informasi, mempercepat mengevaluasi data, dan 




4. Teori - Teori Keterampilan Komunikasi 
Salah satu upaya untuk menciptakan keterampilan komunikasi sebagai 
proses pengiriman dan penerimaan pesan yang sesuai harapan dan bersifat 
menyenangkan, maka pelaku komunikasi harus memperhatikan hukum 
komunikasi. Prijosaksono dan sambal (2002) dalam Ermanto dan Emidar 
(2013:250-252) mengemukakan bahwa ada lima hukum keterampilan 
komunikasi yang dirangkum dalam satu kata yang mencerminkan esensi 
komunikasi efektif yaitu “REACH” (Respect, Empathy, Audible, Claryty, 
Humble).
18 
a. Respect. Dalam berkomunikasi, komunikator harus memiliki rasa 
hormat kepada pendengarnya. 
b. Empathy. Empathy adalah sikap atau kemampuan seseorang 
komunikator menempatkan dirinya terhadap kondisi yang dihadapi 
orang lain akan mempermudah sampainya pesan. Salah satu syarat 
utama dalam memiliki sikap empati ini adalah kemampuan komunikator 
untuk mendengarkan atau dimengerti oleh orang lain. Empati disini juga 
bisa diartikan sebagai kemampuan memahami pendengar, kemampuan 
untuk mendengarkan dan bersikap perseptif atau siap menerima 
masukan ataupun umpan balik apapun dengan sikap yang positif. 
c. Audible. Hukum ketiga ini berarti bahwa pesan atau informasi yang 
disampaikan oleh komunikator harus dapat didengar oleh komunikan 
dengan baik. 
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d. Clarity. Clarity adalah kejelasan pesan atau informasi yang disampaikan 
oleh komunikatot kepada komunikan. Kejelasan ini menyangkut 
kejelasan makna antar maksud pengirim dan penerima pesan. Kejelasan 
pesan ini didukung oleh kualitas suara komunikator. 
e. Humble. Humble berarti rendah hati. Maksud dari sikap rendah hati 
adalah tidak sombong atau menganggap komunikator lebih rendah. 
Hukum ini berkaitan dengan hukum pertama yaitu Respect. 
Menurut pendapat Santoso Sastrapoetro yang dikutip oleh Riswandi 
(2013:15) menjelaskan bahwa berkomunikasi berarti bahwa komunikator 
dan komunikasi sama-sama memiliki pengertian yang sama tentang suatu 
pesan atau sering disebut dengan istilah “the communication is in tune”. 
Untuk menciptakan suatu komunikasi, ada lima syarat yang harus terpenuhi: 
a. Menciptakan suasana komunikasi yang menguntungkan. 
b. Menggunakan bahasa yang mudah ditangkap dan dimengerti. 
c. Pesan yang disampaikan dapat menggugah perhatian atau minat 
komunikan. 
d. Pesan dapat menggugah kepentingan komunikan yang dapat 
menguntungkan. 
e. Pesan dapat menumbuhkan suatu penghargaan bagi pihak komunikan. 
 Dari sudut pandang yang lain, keterampilan komunikasi bisa terjadi jika 
memperhatikan tiga hal, yaitu aspek Clarity, Content, dan Contex. 
a. Aspek Clarity (kejelasan). Informasi, bahasa, pesan yang disampaikan 




b. Aspek Content (muatan). Artinya, komunikator harus benar-benar 
menguasai isi pesan serta menjahitkannya kepada komunikator. Content 
ini meliputi penugasan materi serta penyampaian materi. 
c. Aspek Contex. Terkait dengan bahasa, informasi ataupun media 
penyampaian informasi hendaknya bisa disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi masyarakat sekitar. 
Keterampilan komunikasi sangat diharapkan dalam kegiatan komunikasi 
yang dilakukan oleh siapa pun. Disamping indikator komunikasi seperti yang 
telah dijelaskan diatas, komunikasi tidak hanya ditandai dengan sampainya 
maksud komunikator kepada komunikan namun lebih dari itu. Komunikasi 
itu sendiri mengharuskan terjadinya perubahan cara berpikir pada diri 
komunikan serta terjadinya saling pengertian yang mendalam. Dalam konteks 
pembelajaran, indikator komunikasi seperti inilah yang harus terjadi. Dimana 
pembelajaran tidak sebatas penyampaian dan pemindahan pengetahuan 
semata namun lebih dari itu. Pembelajaran adalah pembentukan sikap dan 
karakter serta pengembangan berbagai keterampilan.  
Berdasarkan pengertian dan teori-teori komunikasi diatas, dapat 
disimpulkan bahwa indikator dari keterampilan komunikasi yaitu: 
a. Respect (Menghormati dan menghargai komunikan) 
b. Empathy  (Kemampuan untuk mendengar dan bersikap persektif atau 
siap menerima umpan balik) 
c. Audible (Pesan atau informasi yang disampaikan harus dapat didengar) 





e. Humble (Rendah hati). 
5. Hubungan antara Metode Mengajar Sesama Teman (peer teaching 
method) dengan Keterampilan Komunikasi 
Untuk usaha meningkatkan keterampilan usaha meningkatkan 
komunikasi siswa ini dibutuhkan cara atau strategi yang tepat dalam 
menyampaikan pembelajaran kepada siswa. Strategi dalam menyampaikan 
pembelajaran merupakan acuan atau pedoman bagi guru. Dan bagi siswa 
penggunaan strategi atau metode dalam pembelajaran dapat mempermudah 
siswa dalam proses pembelajaran. Kemudian diharapkan Metode Mengajar 
Sesama Teman  (peer teaching method) dapat meningkatkan keterampilan 
komunikasi siswa khususnya pada mata pelajaran PPKn. 
Komunikasi merupakan jantung proses pembelajaran. Karena itu, sulit 
membayangkan proses pembelajaran yang berlansung tanpa adanya 
komunikasi di antara mereka yang terlibat dalam proses tersebut. dalam 
proses pembelajaran, berlangsung semua level atau bentuk komunikasi yaitu 




Mengajar Sesama Teman (peer teaching method) merupakan metode 
pembelajan kooperatif yang melibatkan siswa dalam  kelompok yang 
berisikan empat sampai enam orang dalam satu kelompok dan setiap 
kelompok mempunyai satu orang yang pintar  atau yang cepat memahami 
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pembelajaran. dan dia yang akan menjadi tutor atau yang menunjukkan ke 
siswa yang belum paham. 
Sebagai upaya meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 
diperlukan metode peer teaching method ini. Aktivitas yang terdapat pada 
metode ini berkaitan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. 
Aktivitas tersebut ialah: siswa berdiskusi dengan kelompoknya,  siswa  yang  
belum  paham  akan  diajarkan  oleh siswa yang sudah paham, siswa 
mampu melakukan kerja sama dengan kelompoknya, setelah itu setiap 
anggota kelompok dituntut untuk memberikan tanggapannya dan setiap 
kelompok merumuskan hasiil diskusinya dihadapan kelompok lain. 
B. Penelitian Relevan 
Setelah penulis membaca beberapa karya ilmiah, penulis menemukan 
beberapa penelitian yang relevan sebagai berikut: 
1) Penelitian yang dilakukan oleh Itasentil Veriyani pada tahun 2013, 
mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dalam penelitian 
yang berjudul “Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Mata Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan Menggunakan Metode Peer Teaching siswa 
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyyatul Hidayah Kota Batam”. Penelitian 
ini me nunjukkan bahwa metode peer teaching  ini  dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa dengan hasil data yang diperoleh pada siklus I ini 
berada pada klasifikasi “Baik” dengan persentas 60%-75% dan pada siklus 





2) Penelitian yang relevan yang sesuai dengan penulis teliti  adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Bunga Lestari.
20
Hasil penelitiannya menyimpulkan 
bahwa penerapan strategi pembelajaran bamboo dancing untuk 
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa layak digunakan dalam 
proses pembelajaran dan mendapat kriteria sangat baik serta aktivitas siswa 
yang menunjukkan aktivitas sangat positif. Adapun persamaan penelitian ini 
dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada variable X yaitu sama-
sama menggunkan strategi pembelajaran Bamboo Dancing namun tidak 
menggunakan bantuan media gambar, sedangkan peneliti menggunakan 
bantuan media gambar (visual), dan pada variabel Y terdapat sedikit 
perbedaan yaitu: penelitian yang dilakukan oleh Bunga Lestari ini untuk 
meningkatkan keterampilan komunikasi pada mata pelajaran PPKn),  
 
C. Kerangka Berpikir 
Selama ini proses pembelajaran masih didominasi oleh strategi 
ekspositori, seperti dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 
yang cenderung terbatas pada aspek mengingat seperti menyebutkan, merujuk 
atau menghafal, sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran. 
Akibatnya keterampilan komunikasi siswa masih rendah dan menyebabkan 
siswa kurang terampil dalam menyampaikan ide atau pendapatnya dengan 
sesama. 
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Mengingat pentingnya menciptakan proses pembelajaran yang aktif 
sehingga dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, makaguru harus 
memilih strategi atau model pembelajaran yang cocok. Pemilihan model atau 
metode pembelajaran yang tepat akan memudahkan siswa dalam memahami 
materi sehingga keterampilan komunikasi siswa meningkat jawabannya ada 
pada metode pembelajaran Mengajar Sesama Teman (Peer Teaching Method) 
metode ini melibatkan siswa lebih banyak dalam proses pembelajaran sehingga 
siswa mampu berinteraksi dengan sesamanya dan meningkatkan komunikasi 
siswa serta kerja sama antara teman sebaya maupun gurunya. Oleh karena itu, 
penerapan metode pembelajaran ini diasumsikan meningkatkan keterampilan 










D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja adalah suatu tolak ukur yang digunakan untuk 
melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan Penelitin Tindakan Kelas (PTK) 
dalam meningkatkan atau memperbaiki kualitas proses pembelajaran 
dikelas. Indikator kinerja harus realistis dan dapat diukur.
21
 Indikator 
kinerja dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Aktivitas Guru 
Adapun indikator aktifitas guru dalam menerapkan metode 
mengajar sesama teman (peer teaching method) sebagai berikut: 
1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan tujuan menggunakan 
metode mengajar sesama teman (Peer Teaching Method) 
2) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok (kelompok ditentukan  
berdasarkan peringkat kelas) dan membagikan materi dan soal 
yang akan dipelajari oleh setiap kelompok 
3) Guru meminta siswa mengkomunikasikan dengan sesama teman 
kelompoknya dengan cara yang saling menguntungkan serta 
berbagi pengetahuan, ide, dan pengalaman masing-masing. 
4) Guru meminta siswa yang lebih paham saling mengajarkan kepada 
teman kelompoknya yang belum paham dan merangkum hasil 
diskusinya bersama-sama 
5) Guru meminta setiap kelompok mengutus  perwakilan untuk 
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mempresentasekan hasil belajarnya kedepan kelas. 
6) Guru meminta setiap kelompok yang maju, kelompok  lainnya 
diminta untuk memberikan tanggapannya kepada  kelompok yang 
maju. 
7) Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan proses pembelajaran 
8) Guru memberikan evaluasi 
 
b. Aktivitas Siswa 
Adapun indikator aktifitas siswa dalam menerapkan metode 
mengajar sesama teman (peer teaching method) sebagai berikut: 
1) Siswa Siswa mendengarkan guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan tujuan menggunakan metode mengajar sesama teman (Peer 
Teaching Method) 
2) Siswa duduk dengan kelompok yang sudah ditentukan guru dan 
mempelajari materi dan soal yang telah dibagikan guru 
3) Siswa mempelajari materi yang diberikan guru dengan saling 
bertukar pengetahuan dan saling belajar bersama 
4) Siswa yang sudah lebih paham mengajarkan ke teman yang belum 
paham dan merangkum hasil diskusi dengan teman kelompoknya 
5) Setiap kelompok mengutus satu perwakilan kelompoknya untuk 
mempresentasekan hasil belajarnya. 
6) Setiap kelompok memberikan tanggapannya kepada kelompok yang 
maju 




8) Siswa mengerjakan evaluasi 
 
2. Indikator Keterampilan Komunikasi 
Adapun indikator keberhasilan keterampilan komunikasi dengan 
penerapan metode mengajar sesama teman (peer teaching method) dalam 
penelitian ini pada muatan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
(PPKn) adalah sebagai berikut: 
1. Respect (Menghormati dan menghargai komunikan) 
2. Empathy  (Kemampuan untuk mendengar dan bersikap persektif atau 
siap menerima umpan balik) 
3. Audible (Pesan atau informasi yang disampaikan harus dapat didengar) 
4. Clarity (Kejelasan). Informasi, pesan, bahasa yang disampaikan harus 
jelas. 
5.  Humble (Rendah hati). 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka hipotesis tindakan 
penelitian ini adalah Penerapan Metode Mengajar Sesama Teman (Peer 
Teaching Method Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa 
Pada Tema Makanan Sehat Muatan Pembelajaran PPKn Kelas V Sekolah 




BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian tindakan kelas  ini  adalah  guru  dan  siswa di 
kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan. Jumlah siswa yang 
dijadikan subjek adalah 24 orang. Yang menjadi objek dalam penelitian 
penulis adalah Penerapan Metode Mengajar Sesama Teman (Peer Teaching 
Method) Untuk Meningkatkan  Keterampilan  Komunikasi Siswa Pada Tema 
Makanan Sehat Muatan Pembelajaran PPKn Kelas V Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 002 Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Muhammadiyah 
002 Penyasawan pada kelas V. Mata pelajaran yang  diteliti  adalah  Tema 
Makanan Sehat pada muatan pembelajaran PPKn. Adapun waktu penelitian 
dilaksanakan selama 3 bulan terhitung mulai pada bulan  Agustus- Oktober 
2020 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh pendidik di dalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri. Tujuannya adalah untuk memperbaiki 
kinerjanya sebagai pendidik, sehingga hasil belajar peserta didik menjadi 
meningkat dan secara sistem, mutu pendidikan pada satuan pendidikan juga 
meningkat. Pengertian dari PTK adalah penelitian praktis di dalam kelas 















dan menemukan model pembelajaran inovatif untuk memecahkan masalah 
yang dialami oleh pendidik dan peserta didik.
22
 Penelitian ini dilakukan 
dalam dua siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. 














Dalam perencanaan atau persiapan tindakan kelas, langkah-langkah yang 
dilakukan guru sebagai berikut: 
a. Menyusun rencana pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus syang 
memuat penyususnan Kompetensi Dasar (KD) dengan tindakan. 
b. Pengamatan, peneliti meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi 
observasi dalam pelaksanakan penelitian tindakan kelas. 
c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
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siswa selama proses pembelajaran melalui penerapan metode mengajar 
sesama teman (peer teaching method). 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran 
melalui penerapan metode mengajar sesama teman (peer teaching method) 
yakni: 
a. Kegiatan Awal 
1) Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan do’a. 
2) Guru memberikan apersefsi dan motivasi kepada peserta didik 
berkaitan dengan motivasi. 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajatan yang akan dicapai dalam 
pembelajaran. 
4) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan 
model pembelajaran peer teaching. 
b. Kegiatan Inti 
1) Pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang 
terdiri atas 4-6 peserta didik secara merata (setiap kelompok terdapat 
peserta didik yang pintar). 
2) Didalam kelompoknya, peserta didik belajar dengan sesama teman 
lain dengan cara yang saling menguntungkan serta berbagi 
pengetahuan, ide, dan pengalaman masing-masing. 
3) Setiap anggota kelompok dituntut memberikan tanggapan dan 




kesimpulan atas dasar kesepakatan bersama. 
4) Beberapa menit kemudian (sekitar 20 menit), salah satu anggota 
masing-masing kelompok secara bergiliran mengajarkan hasil 
temuannya dihadapan kelompok lain. 
5) Setiap kelompok diminta memberikan tanggapan (kritik, saran, 
pendapat dan komentar). 
6) Perbedaan pendapat didiskusikan sampai permasalahan terpecahkan. 
7) Setiap masalah baru yang muncul dicatat oleh pendidik dan diberikan 
solusinya. 
8) Pendidik memberi kesimpulan permasalahan dan pemecahannya 
sehingga pemahaman setiap peserta didik seragam. 




c. Kegiatan Akhir 
1) Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran 
2) Guru melakukan tindak lanjut 
3) Guru mengucapkan salam dan penutup 
3. Observasi 
Penelitian ini juga melibatkan pengamat, tugas pengamat adalah untuk 
melihat aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui kualitas pelaksanaan tindakan. Waktu 
pelaksanaan observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan 
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tindakan dengan melibatkan dua orang pengamat  yaitu  teman sejawat 
sebagai observer aktivitas guru dan guru wali kelas V sebagai observer 
aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan untuk melihat aktivitas guru dan 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk 
memberikan masukan atau pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan, sehingga saran dan kritik dari pengamat dapat digunakan 
untuk memperbaiki pembelajaran pertemuan berikutnya. 
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan  yang 
terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan,  jika  dalam suatu 
siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan aktivitas belajar pada 
pelajaran tematik belum meningkat maka proses pembelajarannya akan 
dilakukan perbaikan dan  perbaikan  akan  dilakukan pada pertemuan 
berikutnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun data yang di observasi dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi 
Observasi ini digunakan untuk: 
1) Untuk   mengamati   aktivitas   guru  selama  pembelajaran dengan 
penerapan metode Mengajar Sesama Teman (Peer Teaching Method). 
2) Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 






Tes dilakukan untuk mengetahui keterampilan komunikasi siswa 
melalui tes lisan dan penerapan metode mengajar sesama teman (peer 
teaching method) setelah tindakan siklus I dan siklus II. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah melaksanakan pengumpulan data objektif 
sekolah melalui format prapenelitian.
25
 Teknik dokumentasi merupakan 
teknik pengumpulan data untuk memperoleh data seperti informasi 
mengenai profil atau sejarah sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana 
dan prasarana, serta kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran 
berlangsung. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut kemudian 






      
Keterangan: 
F   = Frekuensi aktivitas siswa/guru  
N   = Jumlah frekuensi 
P   = Angka persentase aktivitas siswa/guru  
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Adapun keberhasilan aktivitas guru dalam pembelajaran dapat dilihat 
pada kategori : 
 
Gambar 3.Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
 
No. Interval Kategori 
1 80%-100% Sangat Baik 
2 70%-79% Baik 
3 60%-69% Cukup 
4 50%-59% Kurang 
 
2. Keterampilan Komunikasi 
Adapun kriteria keberhasilan keterampilan  komunikasi siswa merujuk 
pada KKM SDM 002 Penyasawan yaitu sebagai berikut: 
a. “Sangat Baik” apabila mencapai nilai 93-100 
b. “Baik” apabila mencapai nilai 83-92 
c. “Cukup” apabila mencapai nilai 73-82 
d. “Kurang” apabila mendapat nilai <73 
Data yang telah dikumpulkan tidak akan bermanfaat jika tidak dianalisis 
secara tepat. Untuk menganalis data yang telah diperoleh dari penelitian, 








ΣB = Jumlah seluruh skor 
ΣN = Jumlah seluruh kegiatan  
S = Skor/nilai hasil observasi Nilai kadar tertinggi yang 
digunakan adalah 10-100. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 
bahwa metode mengajar sesama teman (Peer Teaching Method)  dapat 
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa ada pembelajaran Tematik 
muatan pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas V Sekolah Dasar 
Muhammadiyah 002 Penyasawan. Hal ini dapat dilihat dari grafik 
peningkatan Keterampilan Komunikasi siswa pada sebelum tindakan 
perbaikan yang hanya mencapai 50.22%, lalu setelah dilakukan tindakan 
perbaikan pada siklus I  persentasenya meningkat menjadi 65,43%, dan pada 
siklus II persentasenya juga meningkat menjadi 77,82%.  
B. Saran 
Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas 
berkaitan dengan penerapan metode mengajar sesama teman (Peer Teaching 
Method) yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi guru, hendaknya menggunakan metode/strategi pembelajaran yang 
bervariasi seperti Metode mengajar sesama teman (Peer Teaching Method)  
ini, karena dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa akan lebih aktif 
atau bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 





menyampaikan informasi/pengetahuan dan saling menghargai dengan 
sesama teman guna untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang maksimal.  
3. Siswa jangan pernah ragu untuk mengeluarkan pendapat selama proses 
pembelajaran. 
4. Bagi sekolah, agar dapat melengkapi sarana dan pra sarana yang dapat 
mendukung proses pembelajaran guna meningkatkan potensi siswa dan 
sekolah. 
5. Bagi peneliti berikutnya, berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian 
“penerapan metode mengajar sesama teman (Peer Teaching Method) dapat 
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Peneliti berikutnya dapat 
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SILABUS TEMATIK KELAS V 
 
Satuan Pendidikan : SDM 002 Penyasawan 
Kelas/Semester :V/II 
Tema 3  : Makanan Sehat 
Subtema 1  : Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

























Tunggal Ika    
2.3 Bersikap 
























• Menjelaskan makna 
keanekaragaman 






• Tanggung Jawab 
• Santun 
• Peduli 
• Percaya diri 
• Kerja Sama 
 
Jurnal: 
• Catatan pendidik 
tentang sikap 
peserta didik saat 
di sekolah 
maupun informasi 
24 JP  Buku Guru 













Tunggal Ika   
3.3 Menelaah 
keberagaman 






























dari orang lain 
Penilaian Diri: 
• Peserta didik 
mengisi daftar 
cek tentang sikap 
peserta didik saat 










an kata kunci 










































 Teks iklan 
 Struktur kalimat iklan 
 Informasi dari iklan 
media cetak/elektronik 
 






kalimat pada iklan 
media cetak  
• Menuliskan hasil 
pengamatan 
terhadap iklan 
media cetak dalam 












cetak. • Melaporkan hasil 
pengamatan 
• Menyebutkan 
unsur-unsur iklan  
• Menggali informasi 
dari teks bacaan  




kesimpulan isi teks 
paparan iklan 








































































Organ Pencernaan pada 
manusia dan hewan 
 Organ pencernaan pada 
manusia 
 Organ pencernaan pada 
hewan 
 Cara menjaga kesehatan 
organ pencernaan 
 
• Mencermati teks 
bacaan tentang 
organ-organ 
pencernaan hewan  





































iklan media cetak 
dan menjelaskan 
kesimpulan isi 




proses kerja sama 
dan diskusi dalam 








adat istiadat  








mayor dan minor 
•Mengamati gambar 











































 Interaksi sosial 
budaya 
 Sosialisasi/enkulturasi 





• Mengamati iklan 
media cetak tentang 
pentingnya air 














































dari cerita yang 
disajikan 
•Mengamati gambar 








•  Membuat bagan 
dan model, siswa 
mampu 































 Tangga nada 
 Lagu-lagu dalam 
berbagai tangga nada 
dengan iringan musik 
 Pola lantai  tari kreasi 
daerah 
 Jenis dan bentuk 
karya seni rupa daerah 
 Pembuatan  karya 
topeng, wayang, 
ukiran batik, ronce, 
dan lain-lain  
• Melakukan gerak 





ciri lagu bertangga 
nada mayor dan 
minor  
• Menyanyikan Lagu 
“Mars Hidup 
Sehat” 
• Menyanyikan lagu 
“Mars Hidup 
Sehat” diiringi alat 
musik ritmis 
sederhana 
• Memainkan alat 
musik sederhana 
untuk mengiringi 
lagu bertangga nada 
mayor dan minor  
• Mencermati teks 
informasi tentang 
lagu bertangga nada 











•  Menyanyi dan 
mengiringi 
nyanyian dengan 





















































diiringi alat musik 






Satuan Pendidikan : SDM 002 Penyasawan 
Kelas/Semester :V/II 
Tema 3  : Makanan Sehat  
























Tunggal Ika    
2.3 Bersikap 
toleran dalam  
keberagaman 
sosial budaya  
masyarakat 
dalam konteks  
Bhinneka 
Tunggal Ika   
3.3 Menelaah 
keberagaman 




























 Keberagaman sosial 
budaya masyarakat 
 












adat istiadat di 
lingkungan sekitar 





hal agama, suku 
bangsa, pekerjaan, 








• Tanggung Jawab 
• Santun 
• Peduli 
• Percaya diri 
• Kerja Sama 
 
Jurnal: 
• Catatan pendidik 
tentang sikap 
peserta didik saat 
di sekolah 
maupun informasi 
dari orang lain 
Penilaian Diri: 
• Peserta didik 
mengisi daftar 
cek tentang sikap 
peserta didik saat 





24 JP  Buku Guru 






















adat istiadat  sosial 
budaya dalam 
masyarakat 
• Mengamati  dan 
mendemonstrasik
an iklan media 
elektronik, dan 
mengidentifikasik
an ciri-ciri bahasa 
























































 Teks iklan 
 Struktur kalimat iklan 
 Informasi dari iklan 
media cetak/elektronik 
 










• Mencermati teks 
bacaan tentang 
makanan sehat  
• Mengamati iklan 
tentang kesehatan  
• Mengamati iklan 











Organ Pencernaan pada 







































 Organ pencernaan pada 
manusia 
 Organ pencernaan pada 
hewan 












• Membuat larutan 
elektrolit dengan 
komposisi tertentu 
• Membaca teks 
bacaan   tentang 
penyebab 
gangguan pada 
organ pencernaan  













organ pencernaan  



























• Mengamati iklan, 
dan menyebutkan 
dan menyajikan 





































adat istiadat di 
lingkungan 
sekitarnya. 























































 Interaksi sosial 
budaya 
 Sosialisasi/enkulturasi 










sosial budaya  






sosial budaya  
• Mengamati 






















































• Membuat poster, 
dan mengulas 
kembali tentang 























 Tangga nada 
 Lagu-lagu dalam 
berbagai tangga nada 
dengan iringan musik 
 Pola lantai  tari kreasi 
daerah 
 Jenis dan bentuk 
karya seni rupa daerah 
 Pembuatan  karya 
topeng, wayang, 
ukiran batik, ronce, 
dan lain-lain  
• Melakukan gerak 
kombinasi lari dan 
lempar  





















tari Papatai, dan 
memeragakan 
gerak tari daerah 
menggunakan 
properti dengan 
















• Berlatih menari, 
siswa 
memperagakan 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SDM 002 Penyasawan 
Kelas /Semester  :  V/1 (satu) 
Tema 3 :  Makanan Sehat  
Sub tema 1 :  Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan? 
Pembelajaran ke- :  3 
Fokus Pembelajaran :  PPKn 
Alokasi Waktu :  1 x 35 menit 
Siklus/pertemuan : I/ 1 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Yang Dikembangkan 
Sikap  : Percaya diri, peduli, tanggung jawab 
Keterampilan : Bernyanyi, berdiskusi, bercerita 
Pengetahuan : Keragaman Sosial Budaya Masyarakat 
 
C. Kompetensi Dasar dan Indikator  Pencapaian  Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.3 Mensyukuri Keragaman Sosial 
masyarakat sebagai anugrah 
Tuhan Yang Maha Esa dalam 
konteks Bhinneka Tunggal Ika 
 
1.3.1 Menjelaskan pengertian syukur 
1.3.2 Menjelaskan bentuk-bentuk keragaman 
sosial dalam masyarakat sebagai 
anugerah Tuhan YME dalam konteks 
bhinneka tungga ika. 
1.3.3 Mengambil pelajaran materi dari materi 
bentuk-bentuk keragaman sosial 
masyarakat sebagai anugerah Tuhan 
YME dalam konteks bhinneka tungga 








D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan menggunakan metode mengajar sesama teman (Peer Teaching Method) siswa 
mampu memahami pengertian dari keragaman sosial masyarakat secara benar  
2. Setelah belajar dengan sesama temannya, siswa mampu mendiskusikan bentuk-bentuk 
keragaman sosial masyarakat dengan penuh tanggung jawab dan percaya diri 
E. Karakter yang di harapkan (PPK) 
 Siswa terampil dengan percaya diri melakuakn pengamatan, identifikasi, dan 
analisis berkaitan dengan keberagaman sosial masyarakat yang ada di daerah 
tempat tinggalnya. 
 Siswa terampil berpendapat dan bertanya. 
 
F. Metode Pembelajaran 
1) Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 
2) Model/Metode pembelajaran  : Peer Teaching Method  
 
G. Media / Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Media/Alat : 
1. Teks bacaan. 
2. Papan tulis 
3. Buku siswa 
 
H. Sumber Belajar 
Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 3:makanan sehat . Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
 
I. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 
kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh 
ketua kelas. 
3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 
kebersihan kelas. 
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang tujuan, manfaat dan  langkah 
langkah Peer Teacing Method akan 
dilakukan. 
5 menit 
Inti  1. Mengamati  
 Siswa bersama kelompok memahami 
materi yang  telah diberikan guru 
 Siswa bersama kelompok mempelajari 
materi yang telah di berikan guru. 
2. Menanyakan 
 Siswa bersama kelompok menanyakan 






materi yang telah di bagikan. 
3. Eksperimen/mengeksplorasi 
 Siswa bersama kelompok berdiskusi 
tentang materi pengetahuan yang telah 
di bagikan oleh guru. 
 Siswa yang telah dipilih oleh guru, 
menjelaskan materi ke anggota  
kelompoknya yang belum mengerti 
 Setiap siswa diberi waktu 7 menit untuk 
saling memahami materi kelompoknya. 
 Setiap kelompok menuliskan hasil 
diskusinya 
 Setiap kelompok mengutus perwakilan 
kelompoknya untuk mempresentasekan 
hasil diskusinya. 
4. Mengasosiasi 
 Siswa menghubungkan atau  
mengaitkan materi dengan kahidupan 
sehari-hari terkait dengan keberagaman 
sosial budaya. 
5. Komunikasi 
 Salah satu utusan kelompok 
menyampaikan hasil diskusi di depan 
kelas dengan percaya diri. 
6. Konfirmasi 
 Guru dan siswa mendiskusikan materi 
secara bersama-sama 
7. Guru menyegarkan suasana dengan ice 
breaking (tepuk semangat) 
Penutup  1. Melaksanakan refleksi-menyimpulkan atas 
pembelajaran yang telah berlangsung yang 
bersama-sama antara guru dg siswa. 
2. Melaksanakan penilaian 
3. Melaksanakan tindak lanjut. 
4. Menutup pembelajaran dengan membaca 











J. Penilaian   
Teknik Penilaian  
KD PPKn.1.3 
Bentuk Penilaian : Tes Lisan 
Instrumen Penilaian : Rubrik 
Rubrik Keterampilan Komunikasi 
No Indikator Yang Dimamati Skor 
1 Respect  
2 Empathy  
3 Audible  
4 Clarity (kejelasan).  















1. Pengertian syukur 
Syukur menurut bahasa adalah suatu sifat yang penuh kebaikan dan rasa 
menghormati serta menganggukan atas segala nikmat nya baik diekspresikan 
dengan lisan maupun tulisan sedangkan secara istilah adalah bersyukur dan 
berterima kasih kepada Allah, lega, senang dan menyebut nikmat yang 
diberikan kepadanya dimana ada rasa senang. 
2. Keberagaman Sosial 
Keberagaman sosial adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
keanekaragaman atau perbedaan dalam suatu masyarakat atau lingkup 
tertentu. Keragaman sosial terjadi karena beribu-ribu jenis suku, agama yang 
ada di indonesia bercampur menjadi satu. Karena kita hidup dengan berbagai 
macam orang dari beberapa daerah dan suku. 
Indonesia adalah salah satu negara kepulauan yang kaya akan 
budayanya. Mulai dari keanekaragaman suku, bahasa, tarian, berbagai macam 
rumah adat, senjata tradisional, pakaian adat, dan sebagainya. Pakaian adat 
suatu daerah merupakan symbol atau ciri khas dari daerah tersebut. 
3. Bentuk- Bentuk Keragaman Sosial 
Indonesia merupakan negara yang terdiri dari pulau besar seperti kalimantan, 
jawa, sumatera, papua, dan sebagainya. Dari luas wilayah tersebut indonesia 
dibagi menjadi 34 provinsi. Dari 34 provinsi tersebut banyak terdapat 
keragaman baik         keragaman budaya maupun keragaman sosial. Contoh 
keragaman budaya antara lain : 
 Bahasa daerah 
 Rumah adat 
 Pakaian adat 
 Suku 
 Tarian adat 
 Berbagai macam adat istiadat 
Contoh keragaman sosial antara lain : 
 Mata pencaharian : nelayan, pegawai pemerintahan, pilot, pengusaha, 
petani, tukang kebun, dan peternak 
 Tempat tinggal : Ada yang tinggal di wilayah perkotaan, lereng 





4. Hikmah yang dapat diambil dalam keberagaman sosial budaya  
Hikmahnya : karna adanya keberagaman budaya, indonesia akan makin kaya 
dengan keberagaman-keberagaman adat istiadat, suku-suku yang terbagi 
menjadi banyak. Misalnya keberagaman budaya masyarakat yang memiliki 
budaya berbeda dengan masyarakat yang lain bisa berbagi dan bertukar cerita 
tentang budaya mereka masing-masing     dan kita bisa mengerti apa arti yang 
sebenarnya dari perbedaan suku,ras dan agama, dan sesuai semboyan NKRI 
























Penyasawan, 16 September 2020 
Peneliti  
 





Lembar kerja peserta didik 





Tujuan pembelajaran :  
1. Dengan menggunakan metode pembelajaran Peer Teaching Method 
siswa mampu menentukan keberagaman sosial budaya masyarakat di 
indonesia. 
2. Dengan berdiskusi siswa dapat menjelaskan keberagaman sosial 
budaya masyarakat sebagai anugrah tuhan yang maha esa dalam 
konteks bhineka tunggal ika. 
Petunjuk : 
1. Siapakah kamu? 
2. Termasuk ras apakah kamu? 
3. Termasuk suku apakah kamu? 
4. Apa bahasa daerah kamu? 
5. Sebutkan satu kesenian yang menjadi ciri khas suku bangsamu. 
 





menjadi ciri khas 
suku bangsamu 
1.      
2.      
3.      
4.      
5.      









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SDM 002 Penyasawan 
Kelas /Semester  :  V/1 (satu) 
Tema 3 :  Makanan Sehat  
Sub tema 1 :  Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan? 
Pembelajaran ke- :  4 
Fokus Pembelajaran :  PPKn 
Alokasi Waktu :  1 x 35 menit 
Siklus/pertemuan : I/ 2 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Yang Dikembangkan 
Sikap  : Percaya diri, peduli, tanggung jawab 
Keterampilan : Bernyanyi, berdiskusi, bercerita 
Pengetahuan : Keragaman Sosial Budaya Masyarakat 
 
C. Kompetensi Dasar dan Indikator  Pencapaian  Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.3 Bersikap toleran dalam 
keragaman sosial 
budaya masyarakat 
dalam konteks Bhinneka 
Tunggal Ika 
 
4.3.1 Menjelaskan pengertian 
toleransi 
4.3.2 Menerapkan sikap toleran 
terhadap keragaman sosial 






D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
3. Dengan menggunakan metode mengajar sesama teman (Peer Teaching 
Method) siswa mampu memahami pengertian toleran terhadap keragaman 
sosial masyarakat secara benar  
4. Setelah belajar dengan sesama temannya, siswa mampu mendiskusikan 
sikap-sikap toleran terhadap keragaman sosial yang ada di masyarakat 
dengan penuh tanggung jawab dan percaya diri 
E. Karakter yang di harapkan (PPK) 
 Siswa terampil dengan percaya diri melakuakan pengamatan, 
identifikasi, dan analisis berkaitan dengan keberagaman sosial budaya 
masyarakat yang ada di daerah tempat tinggalnya. 
 Siswa terampil berpendapat dan bertanya. 
F. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 
 Model/Metode pembelajaran  : Peer Teaching Method  
 
G. Media / Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Media/Alat : 
 Teks bacaan. 
 Papan tulis 
 Buku siswa 
 
H. Sumber Belajar 
Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 3:makanan sehat . Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
 
I. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 
kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 
oleh ketua kelas. 
3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri 
dan kebersihan kelas. 
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang tujuan, manfaat dan  langkah 
langkah Peer Teacing Method akan 
dilakukan. 






Inti 1. Mengamati  
 Siswa bersama kelompok memahami 
materi yang telah diberikan guru 
 Siswa bersama kelompok 
mempelajari materi yang telah di 
berikan guru. 
2. Menanyakan 
 Siswa bersama kelompok 
menanyakan hal-hal yang kurang di 
pahami terhadap materi yang telah di 
bagikan. 
3. Eksperimen/mengeksplorasi 
 Siswa bersama kelompok berdiskusi 
tentang materi  yang telah di bagikan 
oleh guru. 
 Siswa yang telah dipilih oleh guru, 
menjelaskan materi ke anggota  
kelompoknya yang belum mengerti 
 Setiap siswa diberi waktu 7 menit 
untuk saling memahami materi 
kelompoknya. 
 Setiap kelompok menuliskan hasil 
diskusinya 
 Setiap kelompok mengutus 
perwakilan kelompoknya untuk 
mempresentasekan hasil diskusinya. 
4. Mengasosiasi 
 Siswa menghubungkan atau  
mengaitkan materi dengan kahidupan 
sehari-hari terkait dengan 
keberagaman sosial budaya. 
5. Komunikasi 
 Salah satu utusan kelompok 
menyampaikan hasil diskusi di depan 
kelas dengan percaya diri. 
6. Konfirmasi 
 Guru dan siswa mendiskusikan materi 
secara bersama-sama 
7. Guru menyegarkan suasana dengan ice 





Penutup  1. Melaksanakan refleksi-menyimpulkan 
atas pembelajaran yang telah berlangsung 
yang bersama-sama antara guru dg siswa. 
2. Melaksanakan penilaian 
3. Melaksanakan tindak lanjut. 
4. Menutup pembelajaran dengan membaca 
“Hamdalah” dan salam 
5 menit 
 
J. Penilaian   
Teknik Penilaian  
KD PPKn.2.3 
Bentuk Penilaian : Tes Lisan 
Instrumen Penilaian : Rubrik 
Rubrik Keterampilan Komunikasi 
No Indikator Yang Dimamati Skor 
1 Respect  
2 Empathy  
3 Audible  
4 Clarity (kejelasan).  


















1. Perilaku toleransi terhadap keragaman sosial budaya ialah sikap atau 
perilaku yang menerima serta menghargai suatu perbedaan sosial budaya 
yang ada di daerahnya. 
Secara umum, istilah toleransi mengacu pada sikap terbuka, lapang dada, 
suka rela dan kelembutan. 
2. Adapun bagi pelajar sikap toleran terhadap keberagaman sosial dan 
budaya yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menghargai serta mengetahui keanekaragaman budaya yang 
dimiliki bangsa Indonesia. 
b. Mempelajari maupun menguasai salah satu seni budaya sesuai 
dengan minat ataupun kesenangannya guna melestarikan kesenian 
itu sendiri. 
c. Merasa bangga terhadap budaya bangsa sendiri. 
d. Menyaring budaya asing yang masuk ke dalam bangsa Indonesia 
dan menyesuaikannya dengan sosial budaya di Indonesia. 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 























Lembar kerja peserta didik 
 
 






Tujuan pembelajaran : 
1. Dengan menggunakan metode pembelajaran Peer 
Teaching Method siswa mampu mengenali identitas 
keberagaman sosial budaya masyaraka. 
2. Dengan berdiskusi siswa dapat menjelaskan keberagaman 
sosial budaya masyarakat sebagai anugrah Tuhan Yang 
Maha Esa dalam konteks bhinneka tunggal ika. 
 Petunjuk : 
No  Nama temanmu Suku  Ras  bahasa Kesenian 
khas 
1.      
2.      
3.      
4.      
5.      









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SDM 002 Penyasawan 
Kelas /Semester  :  V/1 (satu) 
Tema 3 :  Makanan Sehat  
Sub tema 2 :  Pentingnya Makanan Sehat bagi Tubuh 
Pembelajaran ke- :  4 
Fokus Pembelajaran :  PPKn 
Alokasi Waktu :  1 x 35 menit 
Siklus/pertemuan : II/ 1 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki pe    rilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Yang Dikembangkan 
Sikap  : Percaya diri, peduli, tanggung jawab 
Keterampilan : Bernyanyi, berdiskusi, bercerita 
Pengetahuan : Keragaman Sosial Budaya Masyarakat 
 
C. Kompetensi Dasar dan Indikator  Pencapaian  Kompetensi 




3.3.1 Mengamati keragaman 
sosial     budaya 









D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan menggunakan metode mengajar sesama teman (Peer Teaching 
Method) siswa mampu memahami keragaman-keragaman sosial 
budaya yang ada dilingkungan sekitar secara benar  
2. Setelah belajar dengan sesama temannya, siswa mampu mendiskusikan 
keragamaan-keragaman sosial budaya yang ada di masyarakat dengan 
penuh tanggung jawab dan percaya diri 
E. Karakter yang di harapkan (PPK) 
 Siswa terampil dengan percaya diri melakuakan pengamatan, 
identifikasi, dan analisis berkaitan dengan keberagaman sosial budaya 
masyarakat yang ada di ndaerah tempat tinggalnya. 
 Siswa terampil berpendapat dan bertanya. 
F. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 
 Model/Metode pembelajaran : Peer Teaching Method  
G. Media / Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Media/Alat : 
 Teks bacaan. 
 Papan tulis 
 Buku siswa 
 
H. Sumber Belajar 
Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 3:makanan sehat . Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
 
I. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar, dan mengecek 
kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 
oleh ketua kelas. 
3. Siswa diminta memeriksa kerapian diri 
dan kebersihan kelas. 
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang tujuan, manfaat dan  langkah 
langkah Peer Teacing Method akan 
dilakukan. 
5. Guru melakukan apersepsi tentang 






Inti 1. Mengamati  
 Siswa bersama kelompok 
memahami materi yang telah 
diberikan guru 
 Siswa bersama kelompok 
mempelajari materi yang telah di 
berikan guru. 
2. Menanyakan 
 Siswa bersama kelompok 
menanyakan hal-hal yang kurang 
di pahami terhadap materi yang 
telah di bagikan. 
3. Eksperimen/mengeksplorasi 
 Siswa bersama kelompok 
berdiskusi tentang materi  yang 
telah di bagikan oleh guru. 
 Siswa yang telah dipilih oleh 
guru, menjelaskan materi ke 
anggota  kelompoknya yang 
belum mengerti 
 Setiap siswa diberi waktu 7 
menit untuk saling memahami 
materi kelompoknya. 
 Setiap kelompok menuliskan 
hasil diskusinya 
 Setiap kelompok mengutus 




 Siswa menghubungkan atau  
mengaitkan materi dengan 
kahidupan sehari-hari terkait 
dengan keberagaman sosial 
budaya. 
5. Komunikasi 
 Salah satu utusan kelompok 
menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas dengan percaya diri. 
6. Konfirmasi 
 Guru dan siswa mendiskusikan 
materi secara bersama-sama 
7. Guru menyegarkan suasana dengan 





Penutup  1. Melaksanakan refleksi-
menyimpulkan atas pembelajaran 
yang telah berlangsung yang 
bersama-sama antara guru dg siswa. 
2. Melaksanakan penilaian 
3. Melaksanakan tindak lanjut. 
4. Menutup pembelajaran dengan 







J. Penilaian   
Teknik Penilaian  
KD PPKn.3.3 
Bentuk Penilaian : Tes Lisan 
Instrumen Penilaian : Rubrik 
Rubrik Keterampilan Komunikasi 
No Indikator Yang Dimamati Skor 
1 Respect  
2 Empathy  
3 Audible  
4 Clarity (kejelasan).  


















Keberagaman sosial adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
keanekaragaman atau perbedaan dalam suatu masyarakat atau lingkup tertentu. 
Keragaman sosial terjadi karena beribu-ribu jenis suku, agama yang ada di 
indonesia bercampur menjadi satu. Karena kita hidup dengan berbagai macam 
orang dari beberapa daerah dan suku. 
Dengan keragaman yang dimilikinya, manusia saling bekerja sama dan bahu-
membahu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik secara ekonomi,sosial, dan 
budaya. Beragam profesi pun berkembang dan mendukung pemenuhan kebutuhan 












Penyasawan, 29 September 2020 
Peneliti  
 



































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SDM 002 Penyasawan 
Kelas /Semester  :  V/1 (satu) 
Tema3 :  Makanan Sehat  
Sub tema 2 :  Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh 
Pembelajaran ke- :  6 
Fokus Pembelajaran :  PPKn 
Alokasi Waktu :  1 x 35 menit 
Siklus/pertemuan : II/ 2 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Yang Dikembangkan 
Sikap  : Percaya diri, peduli, tanggung jawab 
Keterampilan : Bernyanyi, berdiskusi, bercerita 
Pengetahuan : Keragaman Sosial Budaya Masyarakat 
 
C. Kompetensi Dasar dan Indikator  Pencapaian  Kompetensi 






4.3.1 Menyebutkan manfaat dari 
keberagaman sosial 
4.3.2 Menentukan contoh 
keragaman sosial budaya 






D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan menggunakan metode mengajar sesama teman (Peer 
Teaching Method) siswa mampu memahami manfaat dari 
keragaman sosial budaya masyarakat 
2. Setelah belajar dengan sesama temannya, siswa mampu 
mendiskusikan contoh keragaman sosial budaya yang dapat 
ditemukan dilingkungan sekitar dengan penuh tanggung jawab dan 
percaya diri 
E. Karakter yang di harapkan (PPK) 
 Siswa terampil dengan percaya diri melakuakan pengamatan, 
identifikasi, dan analisis berkaitan dengan keberagaman sosial budaya 
masyarakat yang ada di daerah tempat tinggalnya. 
 Siswa terampil berpendapat dan bertanya. 
F. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 
 Model/Metode pembelajaran : Peer Teaching Method  
 
G. Media / Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
Media/Alat : 
 Teks bacaan. 
 Papan tulis 
 Buku siswa 
 
H. Sumber Belajar 
Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 3:makanan sehat . Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
 
I. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, 
menanyakan kabar, dan mengecek 
kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa 
dipimpin oleh ketua kelas. 
3. Siswa diminta memeriksa kerapian 
diri dan kebersihan kelas. 
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
tentang tujuan, manfaat dan  langkah 
langkah Peer Teacing Method akan 
dilakukan. 
5. Guru melakukan apersepsi tentang 






Inti 1. Mengamati  
 Siswa bersama kelompok 
memahami materi yang telah 
diberikan guru 
 Siswa bersama kelompok 
mempelajari materi yang telah di 
berikan guru. 
2. Menanyakan 
 Siswa bersama kelompok 
menanyakan hal-hal yang kurang 
di pahami terhadap materi yang 
telah di bagikan. 
3. Eksperimen/mengeksplorasi 
 Siswa bersama kelompok 
berdiskusi tentang materi  yang 
telah di bagikan oleh guru. 
 Siswa yang telah dipilih oleh guru, 
menjelaskan materi ke anggota  
kelompoknya yang belum 
mengerti 
 Setiap siswa diberi waktu 7 menit 
untuk saling memahami materi 
kelompoknya. 
 Setiap kelompok menuliskan hasil 
diskusinya 
 Setiap kelompok mengutus 




 Siswa menghubungkan atau  
mengaitkan materi dengan 
kahidupan sehari-hari terkait 
dengan keberagaman sosial 
budaya. 
5. Komunikasi 
 Salah satu utusan kelompok 
menyampaikan hasil diskusi di 
depan kelas dengan percaya diri. 
6. Konfirmasi 
 Guru dan siswa mendiskusikan 
materi secara bersama-sama 
7. Guru menyegarkan suasana dengan 





Penutup  1. Melaksanakan refleksi-menyimpulkan 
atas pembelajaran yang telah 
berlangsung yang bersama-sama 
antara guru dg siswa. 
2. Melaksanakan penilaian 
3. Melaksanakan tindak lanjut. 
4. Menutup pembelajaran dengan 







J. Penilaian   
Teknik Penilaian  
KD PPKn.4.3 
Bentuk Penilaian   : Tes Lisan 
Instrumen Penilaian : Rubrik 
Rubrik Keterampilan Komunikasi 
No Indikator Yang Dimamati Skor 
1 Respect  
2 Empathy  
3 Audible  
4 Clarity (kejelasan).  

















A. Materi Pembelajaran 
 
Manfaat keberagaman sosial budaya : 
1. Memiliki berbagai macam suku, bahasa, dan budaya dan hal lainnya. 
Semakin banyak kita memiliki keanekaragaman makin besar pula potensi 
kita untuk mengembangkan nya. Namun, selain dari keuntungan tersebut 
juga ada resiko yang mungkin terjadi. Seperti perpecahan dll. Nah di 
situlah kita bergerak untuk kemajuan negeri yang lebih baik. 
2. Karena keberagaman yang begitu banyak. Kita memiliki perbedaan yang 
mencolok dari negara lain. 
Hal ini menjadi daya tarik untuk wisatawan. Dengan keadaan fisik kita 
yang berbeda beda, itu menjadi daya tarik tersendiri untuk turis agar lebih 
memahami siapa kita. Di harapkan dan di anjurkan semua rakyat di 
indonesia bersifat baik dan tidak melakukan hal hal yang tidak sesuai 
dengan pancasila. 
3. Dapat memberikan atau membagikan cerita mengenai daerah lain. 
Kita dapat berbagi cerita dengan suku lain. Tentang bagaimana cara 
mereka bertahan hidup, melakukan pembelajaran, dan lain lain. 
4. Memiliki aset wisata dengan nilai yang tinggi. 
Setiap wisata berbeda beda tingkat keunikannya. Tergantung keunikannya 
dan bagaimana cara mereka mengolah aset wisata tersebut. 
5. Mempererat tali persatuan dan kesatuan. 
Kita memiliki berbagai macam suku, bahasa, dll. Kita dapat mempererat 
tali silaturahmi dengan cara mengunjungi daerah suku lain sambil bertanya 
tanya. 
Junjung tinggi perasatuan dan kesatuan serta rasa tolernasi yang tinggi 
sebagai ciri khas bangsa indonesia. 
 Contoh keragaman sosial budaya: 
1. Keragaman suku bangsa 
Suku Batak dan Nias (Sumatera Utara), Minangkabau (Sumatara Barat), 




Dayak (Kalimantan), Sasak dan Sumbawa (NTB), Bugis dan Toraja 
(Sulsel), Suku Jawa (Pulau Jawa), Sentani dan Asmat (Papua). 
2. Keragaman bahasa 
3. Bahasa Betawi (DKI Jakarta), Sunda (Banten dan Jabar), Jawa (Jateng, 
jatim dan DIY), Aceh (Aceh), Batak (Sumut), Minangkabau (Sumbar). 
4. Keragaman Pakaian Adat Tradisional 
Baju Surjan dan balngkon (Yogyakarta), baju teluk belangan dan daster 
(Riau), Ulos dan Sabe-sabe (Sumut), Blangkon dan Baju Beskap (Jawa 
Tengah) 
5. Keragaman Rumah Adat Tradisional 
Joglo (Jawa), Lamin (Kaltim), Tongkonan (Sulsel dan Sulbar), Honai 
(Papua), Bolon (Sumut), dan Gadang (Sumbar) 
6. Keragaman Senjata Tradisional 
Badik (Betawi), Clurit (Madura) Badik (Sulsel), Jenawi (Riau), Trisula 





































PEDOMAN SKOR PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM 




























































2 Guru membagi 

























































































namun ada siswa 

















yang tidak mau 














4 Guru meminta 























tetapi ada siswa 


































































































































































































PEDOMAN SKOR PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM 


















































































































































































namun ada siswa 
































































































































tetapi hanya 3 
































PEDOMAN PENSKORAN INDIKATOR KETERAMPILAN KOMUNIKASI  






















tidak marah, dan 
menggunakan 
bahasa yang baik 












dengan bahasa yang 















































persektif atau siap 
menerima umpan 






























































pendapat,  pendapatnya. 
3 Audible (Pesan atau 
informasi yang 
disampaikan harus 





apabila siswa dapat 
menyampaikan 
informasi atau pesan 
ke temannya dengan 







informasi atau pesan 
dengan nada suara 
yang jelas, bahasa 











pesan dengan nada 
suara yang jelas, 
bahasa yang 









































panjang lebar dan 
menggunakan 




apabila isi pesan/ 
informasi yang 
disampaikan tidak 

















panjang lebar dan 
menggunakan 










tidak benar dan 
menggunakan 
kalimat yang 
panjang lebar dan 
menggunakan 




5 Humble (Rendah 




apabila temannya  
juga menatap mata 
siswa yang 
menjelaskan 




















































































Hasil Observasi Keterampilan Komunikasi Siswa 
Sebelum Tindakan 
 
    












NO Kode Siswa 
Skor Indikator Percaya Diri 
Jumlah 
A B C D E 
1 Siswa 001 2 1 2 2 2 9 
2 Siswa 002 2 2 1 2 2 9 
3 Siswa 003 1 2 2 2 2 9 
4 Siswa 004 2 2 2 2 1 9 
5 Siswa 005 2 2 2 2 2 10 
6 Siswa 006 2 2 2 2 2 10 
7 Siswa 007 1 2 2 2 2 9 
8 Siswa 008 2 1 3 2 2 10 
9 Siswa 009 2 2 2 2 2 10 
10 Siswa 010 1 2 2 2 1 8 
11 Siswa 011 2 2 2 2 2 10 
12 Siswa 012 2 2 2 2 1 9 
13 Siswa 013 2 2 3 2 2 11 
14 Siswa 014 1 1 2 2 2 8 
15 Siswa 015 3 2 2 2 2 11 
16 Siswa 016 2 1 3 2 2 10 
17 Siswa 017 2 2 2 2 2 10 
18 Siswa 018 2 2 2 2 3 11 
19 Siswa 019 3 2 3 2 3 13 
20 Siswa 020 2 3 3 2 2 12 
21 Siswa 021 3 2 2 3 2 12 
22 Siswa 022 2 2 2 2 3 11 
23 Siswa 023 2 2 2 2 2 10 













LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  
 
Tema   : 3 (Makanan Sehat) 
Sub Tema : 1 (Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan Sehat) 
Pembelajaran : 3 
Kelas/Semester :  V/1 
Hari/Tanggal :  Rabu, 16 September 2020 
Pertemuan/Siklus :  1/I 
 
Petunjuk  :  
A. Berilah tanda checklist (√ ) pada kolom Skor untuk menilai aktivitas guru dalam 
pembelajaran 
B. Kriteria aktivitas guru 
4 = Jika aktivitasnya Sangat Baik 
3 =Jika aktivitasnya Baik 
2 = Jika aktivitasnya Cukup Baik 
1 = Jika aktivitasnya Kurang Baik 
No Aspek Yang Diamati Skor Jumlah 
4 3 2 1 
1 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan tujuan 
menggunakan metode 
mengajar sesama teman (Peer 
Teaching Method) 
  √  2 
2 Guru membagi siswa menjadi 
5 kelompok (kelompok 
ditentukan  berdasarkan 
peringkat kelas) dan 
membagikan materi dan soal 
yang akan dipelajari oleh 
setiap kelompok 
 √   3 
3 Guru meminta siswa 
mengkomunikasikan dengan 
sesama teman kelompoknya 
dengan cara yang saling 
menguntungkan serta berbagi 
pengetahuan, ide, dan 
pengalaman masing-masing. 
  √  2 
4 Guru meminta siswa yang 
lebih paham saling 
mengajarkan 
kepada teman kelompoknya 
yang belum paham dan  
merangkum hasil 
diskusinya bersama-sama 
  √  3 
 
 
5 Guru meminta setiap 





  √  2 
6 Guru meminta setiap 
kelompok yang maju, 
kelompok  
lainnya diminta untuk 
memberikan tanggapannya 
kepada  
kelompok yang maju. 
    √  2 
7 
 
Guru mengajak siswa untuk 
menyimpulkan proses 
pembelajaran. 
√    4 
8 Guru memberikan evaluasi.  √   3 
Jumlah 21 
Presentase 65,63% 
Kategori Cukup Baik 
 
















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  
 
Tema   : 3 (Makanan Sehat) 
Sub Tema : 1 (Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan Sehat) 
Pembelajaran :  6 
Kelas/Semester :  V/1 
Hari/Tanggal :  Kamis, 24 September 2020 
Pertemuan/Siklus :  2/I 
Petunjuk  :  
A. Berilah tanda checklist (√ ) pada kolom Skor untuk menilai aktivitas guru dalam 
pembelajaran 
B. Kriteria aktivitas guru 
4 = Jika aktivitasnya Sangat Baik 
3 =Jika aktivitasnya Baik 
2 = Jika aktivitasnya Cukup Baik 
1 = Jika aktivitasnya Kurang Baik 
No Aspek Yang Diamati Skor Jumlah 
4 3 2 1 
1 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan tujuan 
menggunakan metode 
mengajar sesama teman (Peer 
Teaching Method) 
 √   3 
2 Guru membagi siswa menjadi 
5 kelompok (kelompok 
ditentukan  berdasarkan 
peringkat kelas) dan 
membagikan materi dan soal 
yang akan dipelajari oleh 
setiap kelompok 
 √   3 
3 Guru meminta siswa 
mengkomunikasikan dengan 
sesama teman kelompoknya 
dengan cara yang saling 
menguntungkan serta berbagi 
pengetahuan, ide, dan 
pengalaman masing-masing. 
√    4 
4 Guru meminta siswa yang 
lebih paham saling 
mengajarkan 
kepada teman kelompoknya 
yang belum paham dan  
merangkum hasil 
diskusinya bersama-sama 
 √   3 
 
 
5 Guru meminta setiap 





  √  2 
6 Guru meminta setiap 
kelompok yang maju, 
kelompok  
lainnya diminta untuk 
memberikan tanggapannya 
kepada  
kelompok yang maju. 
    √  2 
7 
 
Guru mengajak siswa untuk 
menyimpulkan proses 
pembelajaran. 
√    4 
8 Guru memberikan evaluasi.  √   3 
Jumlah 24 
Presentase 75,00% 
Kategori Cukup Baik 
 















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  
 
Tema   : 3 (Makanan Sehat) 
Sub Tema : 2 (Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh) 
Pembelajaran : 4 
Kelas/Semester :  V/1 
Hari/Tanggal :  Selasa, 29 September 2020 
Pertemuan/Siklus :  3/II 
Petunjuk  :  
A. Berilah tanda checklist (√ ) pada kolom Skor untuk menilai aktivitas guru dalam 
pembelajaran 
B. Kriteria aktivitas guru 
4 = Jika aktivitasnya Sangat Baik 
3 =Jika aktivitasnya Baik 
2 = Jika aktivitasnya Cukup Baik 
1 = Jika aktivitasnya Kurang Baik 
 
No Aspek Yang Diamati Skor Jumlah 
4 3 2 1 
1 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan tujuan 
menggunakan metode 
mengajar sesama teman (Peer 
Teaching Method) 
 √   3 
2 Guru membagi siswa menjadi 
5 kelompok (kelompok 
ditentukan  berdasarkan 
peringkat kelas) dan 
membagikan materi dan soal 
yang akan dipelajari oleh 
setiap kelompok 
√    4 
3 Guru meminta siswa 
mengkomunikasikan dengan 
sesama teman kelompoknya 
dengan cara yang saling 
menguntungkan serta berbagi 
pengetahuan, ide, dan 
pengalaman masing-masing. 
√    4 
4 Guru meminta siswa yang 
lebih paham saling 
mengajarkan 
kepada teman kelompoknya 
yang belum paham dan  
merangkum hasil 
diskusinya bersama-sama 
 √   3 
 
 
5 Guru meminta setiap 





 √   3 
6 Guru meminta setiap 
kelompok yang maju, 
kelompok  
lainnya diminta untuk 
memberikan tanggapannya 
kepada  
kelompok yang maju. 
  √  2 
7 
 
Guru mengajak siswa untuk 
menyimpulkan proses 
pembelajaran. 
 √   3 




















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  
 
Tema   : 3 (Makanan Sehat) 
Sub Tema : 2 (Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh) 
Pembelajaran :  6 
Kelas/Semester :  V/1 
Hari/Tanggal :  Rabu, 30 September 2020 
Pertemuan/Siklus :  4/II 
Petunjuk  :  
A. Berilah tanda checklist (√ ) pada kolom Skor untuk menilai aktivitas guru dalam 
pembelajaran 
B. Kriteria aktivitas guru 
4 = Jika aktivitasnya Sangat Baik 
3 =Jika aktivitasnya Baik 
2 = Jika aktivitasnya Cukup Baik 
1 = Jika aktivitasnya Kurang Baik 
 
No Aspek Yang Diamati Skor Jumlah 
4 3 2 1 
1 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan tujuan 
menggunakan metode 
mengajar sesama teman (Peer 
Teaching Method) 
√    4 
2 Guru membagi siswa menjadi 
5 kelompok (kelompok 
ditentukan  berdasarkan 
peringkat kelas) dan 
membagikan materi dan soal 
yang akan dipelajari oleh 
setiap kelompok 
 √   3 
3 Guru meminta siswa 
mengkomunikasikan dengan 
sesama teman kelompoknya 
dengan cara yang saling 
menguntungkan serta berbagi 
pengetahuan, ide, dan 
pengalaman masing-masing. 
√    4 
4 Guru meminta siswa yang 
lebih paham saling 
mengajarkan 
kepada teman kelompoknya 
yang belum paham dan  
merangkum hasil 
diskusinya bersama-sama 
 √   3 
 
 
5 Guru meminta setiap 





 √   3 
6 Guru meminta setiap 
kelompok yang maju, 
kelompok  
lainnya diminta untuk 
memberikan tanggapannya 
kepada  
kelompok yang maju. 
√    4 
7 
 
Guru mengajak siswa untuk 
menyimpulkan proses 
pembelajaran. 
√    4 























LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENGGUNAKAN METODE 
MENGAJAR SESAMA TEMAN (PEER TEACHING METHOD) SIKLUS 1 
PERTEMUAN 1 
Tema   : 3 (Makanan Sehat) 
Sub Tema : 1 (Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan Sehat) 
Pembelajaran : 3 
Kelas/Semester :  V/1 
Hari/Tanggal :  Rabu, 16 September 2020 
Pertemuan/Siklus :  1/I 
Petunjuk : 
A. Berikan skor tertentu untuk menilai Aktivitas Siswa dengan menggunakan Metode 
Mengajar Sesama Teman (Peer Teaching Method) 
B. Skor penilaian Aktivitas Siswa 
4 = Jika aktivitasnya Sangat Baik 
3 = Jika aktivitasnya Baik 
2 = Jika aktivitasnya Cukup Baik 




Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 
skor A B C D E F G H 
1 Siswa 001 3 3 2 3 3 2 3 2 21 
2 Siswa 002 3 2 2 3 2 3 2 2 19 
3 Siswa 003 2 3 3 3 2 2 3 3 21 
4 Siswa 004 3 3 3 2 3 2 2 3 21 
5 Siswa 005 3 2 3 3 3 2 3 3 22 
6 Siswa 006 2 3 3 2 2 3 2 2 19 
7 Siswa 007 2 3 2 3 3 2 2 3 20 
8 Siswa 008 3 3 3 2 3 2 3 3 22 
9 Siswa 009 3 3 2 2 3 2 3 3 21 
10 Siswa 010 3 2 3 2 3 3 3 3 22 
11 Siswa 011 4 3 2 2 3 3 2 3 22 
12 Siswa 012 3 3 2 3 3 3 3 3 23 
13 Siswa 013 3 4 3 3 2 2 2 2 21 
14 Siswa 014 3 3 2 2 3 2 3 3 21 
15 Siswa 015 3 3 3 2 3 3 3 3 23 






Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 
skor A B C D E F G H 
17 Siswa 017 3 3 3 2 2 2 3 3 21 
18 Siswa 018 3 3 2 3 2 2 3 3 21 
19 Siswa 019 3 2 3 2 2 3 2 2 19 
20 Siswa 020 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
21 Siswa 021 3 3 3 2 2 3 3 2 21 
22 Siswa 022 4 2 3 3 2 2 2 3 21 
23 Siswa 023 3 3 3 3 3 3 3 3 24 



























Sumber: Data Hasil Observasi, September 2020 
 





















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENGGUNAKAN METODE 
MENGAJAR SESAMA TEMAN (PEER TEACHING METHOD) SIKLUS 1 
PERTEMUAN 2 
Tema   : 3 (Makanan Sehat) 
Sub Tema : 1 (Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan Sehat) 
Pembelajaran :  6 
Kelas/Semester :  V/1 
Hari/Tanggal :  Kamis, 24 September 2020 
Pertemuan/Siklus :  2/I 
Petunjuk : 
A. Berikan skor tertentu untuk menilai Aktivitas Siswa dengan menggunakan Metode 
Mengajar Sesama Teman (Peer Teaching Method) 
B. Skor penilaian Aktivitas Siswa 
4 = Jika aktivitasnya Sangat Baik 
3 = Jika aktivitasnya Baik 
2 = Jika aktivitasnya Cukup Baik 




Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah
Skor  A B C D E F G H 
1 Siswa 001 3 3 3 3 3 2 3 3 23 
2 Siswa 002 3 2 2 3 2 3 2 3 20 
3 Siswa 003 2 3 3 3 2 2 3 3 21 
4 Siswa 004 3 3 3 3 3 2 3 3 23 
5 Siswa 005 3 2 3 3 3 2 3 3 22 
6 Siswa 006 2 3 3 2 2 3 2 2 19 
7 Siswa 007 2 3 3 3 3 2 3 3 22 
8 Siswa 008 3 3 3 2 3 2 3 3 22 
9 Siswa 009 3 3 2 2 3 2 3 2 20 
10 Siswa 010 3 2 3 2 3 3 3 3 22 
11 Siswa 011 4 3 2 2 3 3 2 3 22 
12 Siswa 012 3 3 2 3 3 3 3 3 23 
13 Siswa 013 3 4 3 3 2 2 2 2 21 
14 Siswa 014 3 3 2 2 3 2 3 2 20 
15 Siswa 015 4 3 3 2 3 3 3 3 24 
16 Siswa 016 3 3 2 3 3 3 3 3 23 






Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah
Skor  A B C D E F G H 
18 Siswa 018 3 3 2 3 2 2 3 3 21 
19 Siswa 019 3 3 3 2 2 3 3 2 21 
20 Siswa 020 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
21 Siswa 021 3 3 3 3 2 3 3 2 22 
22 Siswa 022 4 3 3 3 3 2 2 3 23 
23 Siswa 023 3 3 3 3 3 3 2 3 23 



























Sumber: Data Hasil Observasi, September 2020 
Penyasawan, 24 September 2020 
Observer 






















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENGGUNAKAN 
METODE MENGAJAR SESAMA TEMAN (PEER TEACHING METHOD) 
SIKLUS 2 PERTEMUAN 3 
Tema   : 3 (Makanan Sehat) 
Sub Tema : 2 (Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh) 
Pembelajaran : 4 
Kelas/Semester :  V/1 
Hari/Tanggal :  Selasa, 29 September 2020 
Pertemuan/Siklus :  3/II 
Petunjuk : 
A. Berikan skor tertentu untuk menilai Aktivitas Siswa dengan menggunakan Metode 
Mengajar Sesama Teman (Peer Teaching Method) 
B. Skor penilaian Aktivitas Siswa 
4 = Jika aktivitasnya Sangat Baik 
3 = Jika aktivitasnya Baik 
2 = Jika aktivitasnya Cukup Baik 




Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 
Skor A B C D E F G H 
1 Siswa 001 3 3 2 3 3 3 3 3 23 
2 Siswa 002 3 2 2 3 2 3 2 4 21 
3 Siswa 003 4 3 3 3 2 2 3 3 23 
4 Siswa 004 3 3 3 4 3 2 3 3 24 
5 Siswa 005 3 3 3 3 3 2 3 3 23 
6 Siswa 006 4 3 3 2 3 3 2 3 23 
7 Siswa 007 4 3 4 3 3 2 2 3 24 
8 Siswa 008 3 3 3 2 3 2 3 3 22 
9 Siswa 009 3 3 2 2 3 2 3 3 21 
10 Siswa 010 3 3 3 2 3 3 3 3 23 
11 Siswa 011 3 3 2 2 3 3 3 3 22 
12 Siswa 012 3 3 4 3 3 3 3 3 25 
13 Siswa 013 3 4 3 3 3 2 2 2 22 
14 Siswa 014 3 3 4 4 3 3 3 3 26 
15 Siswa 015 4 3 3 2 3 3 3 3 24 
16 Siswa 016 3 3 2 3 3 3 3 3 23 
17 Siswa 017 4 3 3 2 2 2 3 3 22 
18 Siswa 018 3 3 2 3 3 3 2 3 22 
19 Siswa 019 3 3 3 2 3 3 3 3 23 
20 Siswa 020 4 3 3 3 3 3 3 3 25 






Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 
Skor A B C D E F G H 
22 Siswa 022 4 3 3 3 3 3 3 3 25 
23 Siswa 023 3 3 3 3 3 3 3 4 25 



















Sumber: data hasil hasil obsevasi, September 2020 
































LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENGGUNAKAN METODE 
MENGAJAR SESAMA TEMAN (PEER TEACHING METHOD) SIKLUS 2 
PERTEMUAN 4 
Tema   : 3 (Makanan Sehat) 
Sub Tema : 2 (Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh) 
Pembelajaran :  6 
Kelas/Semester :  V/1 
Hari/Tanggal :  Rabu, 30 September 2020 
Pertemuan/Siklus :  4/II 
Petunjuk : 
A. Berikan skor tertentu untuk menilai Aktivitas Siswa dengan menggunakan Metode 
Mengajar Sesama Teman (Peer Teaching Method) 
B. Skor penilaian Aktivitas Siswa 
4 = Jika aktivitasnya Sangat Baik 
3 = Jika aktivitasnya Baik 
2 = Jika aktivitasnya Cukup Baik 




Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 
Skor A B C D E F G H 
1 Siswa 001 4 3 2 3 4 3 4 3 26 
2 Siswa 002 3 3 4 3 3 3 4 4 27 
3 Siswa 003 4 3 3 3 3 3 3 3 25 
4 Siswa 004 4 3 3 4 4 4 3 3 28 
5 Siswa 005 3 4 3 3 3 3 4 3 26 
6 Siswa 006 4 3 3 4 4 3 4 4 29 
7 Siswa 007 3 3 4 3 3 4 4 4 28 
8 Siswa 008 4 4 3 4 3 3 3 3 27 
9 Siswa 009 3 3 3 4 4 4 3 3 27 
10 Siswa 010 3 4 3 3 4 4 3 3 27 
11 Siswa 011 4 3 2 3 3 3 3 3 24 
12 Siswa 012 3 3 4 3 4 4 3 3 27 
13 Siswa 013 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
14 Siswa 014 3 3 4 4 3 3 3 3 26 
15 Siswa 015 4 3 3 3 3 4 3 3 26 
16 Siswa 016 3 3 3 3 4 3 3 3 25 
17 Siswa 017 4 3 3 3 3 4 3 4 27 
18 Siswa 018 4 3 3 3 4 4 3 3 27 
19 Siswa 019 3 3 3 4 3 3 3 3 25 






Indikator Aktivitas Belajar Siswa Jumlah 
Skor A B C D E F G H 
21 Siswa 021 3 3 3 3 3 4 3 3 25 
22 Siswa 022 4 3 3 3 4 3 3 3 26 
23 Siswa 023 4 3 3 3 4 4 3 4 28 





















































LEMBAR OBSERVASI INDIKATOR KETERAMPILAN KOMUNIKASI 
SISWA DENGAN MENGGUNAKAN METODE MENGAJAR SESAMA 
TEMAN (Peer Teaching Method) SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 
 
Tema   : 3 (Makanan Sehat) 
Sub Tema : 1 (Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan) 
Pembelajaran : 3 
Kelas/Semester :  V/1 
Hari/Tanggal :  Rabu, 16 September 2020 
Pertemuan/Siklus :  1/I 
Petunjuk 
A. Berikan skor tertentu untuk menilai Indikator Keterampilan Komunikasi Siswa 
dalam menggunakan metode mengajar sesama teman (peer teaching method) 
B. Skorpenilaian keterampilan komunikasi siswa 
4 = Jika aktivitasnya sangat baik 
3 = Jika aktivitasnya baik 
2 =Jika aktivitasnya cukup baik 
1 = Jika aktivitasnya kurang baik 
NO Kode Siswa 
Skor Indikator Keterampilan Komunikasi Jumlah 
 A B C D E 
1 Siswa 001 2 2 3 3 1 11 
2 Siswa 002 3 2 2 2 2 11 
3 Siswa 003 2 2 3 2 2 11 
4 Siswa 004 3 3 2 3 3 14 
5 Siswa 005 2 2 3 2 3 12 
6 Siswa 006 3 2 2 2 2 11 
7 Siswa 007 3 2 2 3 3 13 
8 Siswa 008 3 3 2 2 2 12 
9 Siswa 009 2 2 2 3 1 10 
10 Siswa 010 3 2 2 2 2 11 
11 Siswa 011 2 2 3 3 2 12 
12 Siswa 012 2 2 2 2 1 9 
13 Siswa 013 2 2 3 3 2 12 
 14 Siswa 014 2 3 2 2 3 12 
15 Siswa 015 4 3 3 2 3 15 
16 Siswa 016 3 3 3 3 2 14 
17 Siswa 017 3 2 3 2 2 12 
18 Siswa 018 4 3 3 2 3 15 
19 Siswa 019 3 2 3 3 2 13 
20 Siswa 020 3 3 2 2 3 13 
21 Siswa 021 3 3 2 3 2 13 
22 Siswa 022 3 2 3 2 2 12 
23 Siswa 023 3 2 3 2 1 11 
 
 
NO Kode Siswa 
Skor Indikator Keterampilan Komunikasi Jumlah 
 A B C D E 
Jumlah 63 54 58 55 49 279 
Presentase 68,48% 58,70% 63,04% 59,78% 53,26% 60,65% 
 
 
Penyasawan, 16 September 2020 
    Observer 
 
                                         
























LEMBAR OBSERVASI INDIKATOR KETERAMPILAN KOMUNIKASI 
SISWA DENGAN MENGGUNAKAN METODE MENGAJAR SESAMA 
TEMAN (Peer Teaching Method) SIKLUS 1 PERTEMUAN 2 
Tema   : 3 (Makanan Sehat) 
Sub Tema : 1 (Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan Sehat) 
Pembelajaran :  6 
Kelas/Semester :  V/1 
Hari/Tanggal :  Kamis, 24 September 2020 
Pertemuan/Siklus :  2/I 
Petunjuk : 
A. Berikan skor tertentu untuk menilai Aktivitas Siswa dengan menggunakan Metode 
Mengajar Sesama Teman (Peer Teaching Method) 
B. Skor penilaian Aktivitas Siswa 
4 = Jika aktivitasnya Sangat Baik 
3 = Jika aktivitasnya Baik 
2 = Jika aktivitasnya Cukup Baik 
1 = Jika aktivitasnya Kurang Baik 
NO Kode Siswa 
Skor Indikator Keterampilan Komunikasi 
Jumlah 
A B C D E 
1 Siswa 001 4 3 3 3 2 15 
2 Siswa 002 4 3 3 3 3 16 
3 Siswa 003 4 3 3 3 2 15 
4 Siswa 004 3 3 3 3 3 15 
5 Siswa 005 3 3 3 2 3 14 
6 Siswa 006 3 2 3 3 2 13 
7 Siswa 007 3 2 3 3 3 14 
8 Siswa 008 3 3 3 2 2 13 
9 Siswa 009 3 2 3 3 2 13 
10 Siswa 010 3 2 2 3 2 12 
11 Siswa 011 3 2 3 3 2 13 
12 Siswa 012 3 3 3 3 2 14 
13 Siswa 013 3 2 3 3 2 13 
14 Siswa 014 2 3 2 3 3 13 
15 Siswa 015 3 3 3 2 3 14 
16 Siswa 016 4 3 3 3 2 15 
17 Siswa 017 3 3 3 2 2 13 
18 Siswa 018 4 3 3 2 3 15 
19 Siswa 019 4 3 3 3 2 15 
20 Siswa 020 3 3 2 3 3 14 
21 Siswa 021 4 3 3 3 2 15 
22 Siswa 022 4 3 3 3 2 15 
23 Siswa 023 3 3 3 3 2 14 
 
 
NO Kode Siswa 
Skor Indikator Keterampilan Komunikasi 
Jumlah 
A B C D E 
Jumlah 76 63 66 64 54 323 




Penyasawan, 24 September 2020 
    Observer 
                                       



































LEMBAR OBSERVASI INDIKATOR KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA 
DENGAN MENGGUNAKAN METODE MENGAJAR SESAMA TEMAN (PEER 
TEACHING METHOD) SIKLUS 2 PERTEMUAN 3 
Tema   : 3 (Makanan Sehat) 
Sub Tema : 2 (Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh) 
Pembelajaran : 4 
Kelas/Semester :  V/1 
Hari/Tanggal :  Selasa, 29 September 2020 
Pertemuan/Siklus :  3/II 
Petunjuk  :  
A. Berilah tanda checklist (√ ) pada kolom Skor untuk menilai aktivitas guru dalam 
pembelajaran 
B. Kriteria aktivitas guru 
4 = Jika aktivitasnya Sangat Baik 
3 =Jika aktivitasnya Baik 
2 = Jika aktivitasnya Cukup Baik 
1 = Jika aktivitasnya Kurang Baik 
NO Kode Siswa Skor Indikator Keterampilan Komunikasi Jumlah 
  A B C D E 
1 Siswa 001 4 3 3 3 2 15 
2 Siswa 002 4 3 3 3 3 16 
3 Siswa 003 4 3 3 3 2 15 
4 Siswa 004 4 3 3 3 3 16 
5 Siswa 005 3 3 3 3 3 15 
6 Siswa 006 4 3 3 3 2 15 
7 Siswa 007 4 3 3 3 3 16 
8 Siswa 008 3 3 3 3 3 15 
9 Siswa 009 3 2 3 3 3 14 
10 Siswa 010 3 2 2 3 2 12 
11 Siswa 011 4 3 3 3 2 15 
12 Siswa 012 3 3 3 3 2 14 
13 Siswa 013 3 3 3 3 2 14 
14 Siswa 014 4 3 4 3 3 17 
15 Siswa 015 3 3 3 2 3 14 
16 Siswa 016 4 3 3 3 2 15 
17 Siswa 017 3 3 3 2 2 13 
18 Siswa 018 4 3 3 2 3 15 
19 
Siswa 019 
4 3 3 3 2 15 









Penyasawan, 29 September 2020 
    Observer 
                                 
 





















21 Siswa 021 4 3 3 3 3 16 
22 
Siswa 022 
4 3 3 3 2 15 
23 Siswa 023 3 3 3 3 3 15 
Jumlah 82 67 68 66 58 341 





LEMBAR OBSERVASI INDIKATOR KETERAMPILAN KOMUNIKASI 
SISWA DENGAN MENGGUNAKAN METODE MENGAJAR SESAMA 
TEMAN (PEER TEACHING METHOD) SIKLUS 2 PERTEMUAN 4 
Tema   : 3 (Makanan Sehat) 
Sub Tema : 2 (Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh) 
Pembelajaran :  6 
Kelas/Semester :  V/1 
Hari/Tanggal :  Rabu, 30 September 2020 
Pertemuan/Siklus :  4/II 
Petunjuk : 
A. Berilah tanda checklist (√ ) pada kolom Skor untuk menilai aktivitas guru dalam 
pembelajaran 
B. Kriteria aktivitas guru 
4 = Jika aktivitasnya Sangat Baik 
3 =Jika aktivitasnya Baik 
2 = Jika aktivitasnya Cukup Baik 
1 = Jika aktivitasnya Kurang Baik 
NO  
Kode Siswa 




  A B C D E 
1 Siswa 001 4 3 4 3 4 18 
2 Siswa 002 4 3 3 3 3 16 
3 Siswa 003 4 3 3 3 3 16 
4 Siswa 004 4 3 4 3 3 17 
5 Siswa 005 3 3 3 3 3 15 
6 Siswa 006 4 3 3 3 2 15 
7 Siswa 007 4 3 3 3 3 16 
8 Siswa 008 4 3 4 3 3 17 
9 Siswa 009 3 3 3 3 3 15 
10 Siswa 010 3 3 3 3 3 15 
11 Siswa 011 4 3 3 3 3 16 
12 Siswa 012 4 3 4 4 3 18 
13 Siswa 013 3 3 3 3 2 14 
14 Siswa 014 4 3 4 3 3 17 
15 Siswa 015 4 3 3 4 3 17 
16 Siswa 016 4 3 3 4 3 17 
17 Siswa 017 4 4 3 3 3 17 
18 Siswa 018 4 3 3 3 3 16 
19 Siswa 019 4 3 3 3 3 16 
20 Siswa 020 4 3 4 4 3 18 
21 Siswa 021 4 3 3 3 3 16 
22 Siswa 022 4 3 3 3 3 16 
23 Siswa 023 4 4 3 3 3 17 
 
 
Jumlah 88 71 75 73 68 375 







Penyasawan, 30 September 2020 
    Observer 
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